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Motto

Ya... Allah
Kuserahkan diriku pada-Mu, kuserahkan urusanku pada-Mu,
Kusandarkan kepada-Mu penuh harap cemas,
Tiada tempat bersandar dan tempat berlindung dari murka-Mu

Kecuali kepada-Mu.

Ya.. Allah. .
Jadikan pada hatiku cahaya, pada pendengaranku cahaya,

Pada penglihatanku cahaya, pada lidahku cahaya, pada kulitku cahaya,
pada dagingku cahaya, pada darahky cahaya, pada tulangku cahaya,
cahaya dikanan kiriku, cahaya dibawah dan diatasku.
Berikanlah padaku cahaya, jadikanlah untukku
dan jadikantah aku cahaya.

“Belajarlah ilmu karena belajar itu khasanah (kebaikan), dan
mencari ilmu itu ibadah , dan mengingatnya sama dengan tashih,
dan menyelidikinya sama dengan jihad, dan mengajar kepada yang
tidak mengetahui itu sedekah, dan memberikan kepada
yang berhak itu taggarub, sebab ilmu itu Jalan
untuk mencapal tingkat-tingkat di surga,...”

(Mu’ads Bin Jabal R.A.)

“Kebahagiaan terbesar dalam hidupku adalah keyakinan bahwa diri kita

dicintai,... dicintai seperti apapun diri kita,
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MOTIO

“ Stapa yang akan diberikan kebaikan (nikmat) oleh Allah diberikan
penderitaan (lebif dulu)“
(HR Bukhar)

“ Hai orang-orang yang beriman, mintalaf pertolongan dari Aflak
dengan kesabaran dan sholat. Sunggufi Allah bersama orang-orang

yang sabar”
(Al Bagarah :153) -

“ Allah tidak akgn membebani seseorang Recuali sepadan dengan

kemampuannya”

(Al Bagarah : 286)

“Dibalik_segala suka tersimpan hikmah, yang Ran mungkin jadi suatu

cobaan.”

“Dibalik segala duka tersimpan fikmah, yang dapat Rita petik_pelajaran”
(DEWA 19)

~ ikg sipil; 98-051 ~
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ABSTRAK

Proyek Konstruksi mempunyai tingkat resiko yang tinggi baik dari segi waktu
maupun biaya. Oleh karena itu waktu dan biaya pelaksanaan proyek harus
direncanakan dan diatur sedemikian rupa sehingga keuntungan masih tetap bisa
dicapai.  Salah satu cara untuk menghemat waktu dan biaya adalah dengan
meningkatkan produktivitas tenaga kerja. Banyak sekali faktor yang mempengaruhi
produktivitas tenaga kerja, baik faktor internal maupun faktor eksternal

Materi dan tugas akhir ini adalah penelitian tentang faktor-faktor yang
mempengaruhi produktivitas tukang keramik lantai dan kamar mandi. Faktor faktor
yang diteliti meliputi faktor internal yaitu umur tukang, lamanya pengalaman kerja
tukang, dan tingkat pendidikan formal tukang. Faktor eksternal yang diteliti adalah
luasan dan komposisi kelompok kerja. Khusus untuk produktivitas pada pekerjaan
kamar mandi, luasan tidak diteliti karena luasan semua kamar mandi yang diteliti
adalah luas standar. Kelompok kerja yang diteliti pada pekerjaan pasangan keramik
lantai adalah 1:1 dan 12, sedangkan untuk kamar mandi adalah 1:1 dan 2'1.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh faktor-faktor tersebut
terhadap produktivitas tukang keramik lantai dan kamar mandi dan untuk
mendapatkan komposisi- kelompok kerja yang lepat. Analisis data dilakukan secara
deskriptif dan statistik

Hasil penelitian. menunjukkan bahwa umur, pengalaman kerja, dan tingkat
pendidikan formal berpengaruh secara relatif terhadap produktivitas tukang keramik
lantai dan kamar mandi. Luasan mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap
produktivitas tukang keramik lantai. Hal ini bisa dilihat dari hasil korelasi Kendall
Tau yang menghasilkan angka probabilitas 0,00 pada tingkat signifikan 1% dan
angka korelasi +0,745-vang menunjukkan tingkat hubungan yang kuat. Semakin
besar luasan maka produktivitas akan semakin meningkat. Hal ini ditumukkan
demgan tanda ‘+° pada angka korelasi +0,745. Hasil penelitian juga menunjukkan
bahwa komposisi kelompok “kerja yang tepat untuk pekerjaan pasangan keramik
lantai adalah kelompok kerja I:1 (untuk luas 50-70 m> dengan jarak material ke lokasi
pemasangan < 10 meter), sedangkan pada pekerjaan pasangan keramik kamar mandi
(luas standar) juga kelompok kerja 1:1.

XV




BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Peningkatan produktivitas adalah penting datam.lingkungan kompetitif
global dewasa i, dan sumber daya manusia (SDM) memainkan peran sangat
penting dalam menurunkan biaya tenaga kerja. Pada proyek konstruksi yang
mempunyai  kompleksitas pekerjaan tinggi, masalah “imi periu mendapatkan
perhatian khusus karena produktivitas tenaga Keja ikut mempengaruhi biaya dan
waktu provek.

Masalah produktivitas tenaga kerja pada proyek konstruksi harus dianalisis
untuk masing-masing pekerjaan karena setiap pekerjaan mempunyai karakteristik
yang berbeda. Misalnya pekerjaan  pelapis lantai dan dinding, tentu saja
mempunyai karakteristik vang berbeda dengan pekenjaan pasangan pondasi batuy
kali ataupun pekerjaan-pekerjaan’ yang lain. ‘Bahkan antara pekerjaan pelapis
dinding dan lantai vang sama-sama menggunakan material keramik pun
mempunyai tingkat kesulitan yang berbeda. Qleh karena itu, untuk menghemat
biaya dan waktu proyek perlu dilakukan usaha-usaha untuk meningkatkan
produktivitas tenaga kerja. Salah satu cara adalah dengan membuat s‘uatu
komposisi kelompok kerja yang dapat menghasilkan produktivitas yang optimal
dengan biaya vang ekonomis. Selain iy, produktivitas masing-masing pekerja pun

dipengaruhi oleh faktor-faktor internal dari diri mereka sendiri.




1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian di atas, permasalahan yang dibahas dalam Tugas Akhir
ini adalah :
1. Perlunya diteliti produktivitas yang dihasilkan oleh berbagai komposisi
kelompok kerja pada pekerjaan pasangan keramik.
2. Perlunya diketahui pengaruh faktor internal tukang (usia, pengalaman
kerja, tingkat pendidikan formal) dan faktor eksternal (luasan dan
komposisi kelompok - kerja) terhadap produktivitas tukang pada

pekerjaan Keramik.

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah -

I. Mendapatkan tingkat signifikan pengaruh usia, pengalaman kerja,
tingkat pendidikan formal, dan luasan terhadap produktivitas tukang
keramik.

2. Mendapatkan  komposisi " kelompok ketja ' yang menghasilkan
produktivitas ~optimum  dengan biaya ekonomis pada pekerjaan

keramik.

1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat yang bisa diambil dari penelitian ini antara lain :
I. Menambah literatur yang mengkaji tentang  usaha  peningkatan
produktivitas tenaga kerja pada pekerjaan pelapis dinding dan lantai,

khususnya pekerjaan pasangan keramik pada proyek perumahan.




2. Sebagai masukan bagi kontraktor atau pemborong proyek perumahan
dalam menentukan komposisi kelompok kerja yang tepat untuk

menghemat upah.
1.5 Batasan Masalah

Masalah yang akan diteliti diberi batasan-batasan supaya penelitian lebth
terarah dan dipahami sesuai dengan tujuan serta mempeijelas Tuang hingkup
permasalahan. Batasan-batasan yang diambil adalah sebagai berikut

1. Penelitian dilakukan terhadap produktivitas tenaga kerja pada

pekerjaan keramik lantai dan keramik kamar mandi.

2. Penelitian ini ditinjau dari :

a. Komposisi kelompok kerja
Kelompok kerja yang dimaksud di siu adalah tukang dan tenaga
(laden) dengan variasi sebagai berikut :
o Pekerjaan keramik lantai : - ltukang : lienaga
- ltukang : 2tenaga
e Pekerjaan keramik kamar mandi : - 1tukang : ltenaga
- 2tukang : ltenaga
b. Usia tukang keramik
c. Pengalaman kenja.
d. Tingkat pendidikan formal
¢. Luasan
Faktor-faktor lain yang mungkin juga berpengaruh selain kehima faktor

di atas (sepertt pengawasan, besar upah, dan lain-lain) dianggap sama




. Keramikl vang digunakan adalah keramik KW 1 dengan spesifikasi

sebagai berikut

a. Keramik lantai adalah keramik motif dengan ukuran 40x40.

b. Keramik kamar mandi adalah keramik polos ukuran 20x20 untuk
lantai, keramik motif ukuran 20x25 untuk dinding dan bak mandi.
Luas kamar mandi standar 150x200.

Sistem upah yang dipakai adalah upah harian (standar).

Penelitian - dilakukan selama 6 hari kerja.pada masing-masing

pekerjaan keramik untuk setiap proyek.

- Jarak material ke lokasi pemasangan <10 meter.

Penelitian dilakukan dengan asumsi lingkungan kerja normal,

maksudnva -

a. lklim, musim, atau keadaan cuaca tidak terlalu panas, curah hujan
rendah:

b. Tingkat kesulitan pekerjaan sama fatau normal.

Penelitian - dilakukan pada proyek-proyek perumahan di Yogyakarta

yang dikembangkan oleh PT. Anugerah Tunggal Pratama, PT. Merapi

Arsitagraha, PT. Asa Land, dan PT. Citra Kedaton.
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TINJAUAN PUSTAKA

Penelitian tentang faktor-faktor vang berpengaruh terhadap produktivitas
kerja sebelumnya sudah pernah dilakukan pada item pekerjaan yang lain.

Penelitian-penelitian tersebut menjadi kajian pustaka untuk penelitian kali ini.
2.1 Emryan Zhamhari dan Yadi Heryadi (TA,UIL2002)

Penelitian yang telah dilakukan berjudul “Pengaruh Komposisi Tenaga
Kerja Terhadap Produktivitas Pada Pekerjaan Pondasi Batu Kali”. Penelitian
tersebut dilakukan untuk mendapatkan kemposisi kelompok kerja yang memiliki
produktivitas terbesar, komposisi kelompok kerja yang vang memiliki
produktivitas optimal dengan biaya minimal, serta pengaruh komposisi kelompok
kerja terhadap produktivitas pekerjaan pondasi baty kali pada provek-proyek vang
ada di Bandung. Alternatif komposisi kelompok ' kerja ‘yang diambil adalah
ltukang @ 3tenaga, 2tukang : 3tenaga, 2tukang : dtenaga, 2tukang : Stenaga, dan
2tukang : 6tenaga. Dari hasil penelitian diperoleh produktivitas terbesar
berdasarkan jam kerja harian dan jam kerja efektif dihasilkan oleh komposisi
kelompok kerja 1:3, komposisi yang menghasilkan produktivitas optimal dengan
biaya ekonomis dan keuntungan terbesar adalah komposisi 2:3. Selain itu dari
hasil analisis didapat pengaruh yang signifikan dari komposisi kelompok kerja

terhadap produktivitas pekerjaan pondasi batu kali.




2.2 Doni Resistanto N. (TA,UMY,2000)

Penelitian yang telah dilakukan berjudul “Analisis Pengaruh Faktor
Pengalaman Kerja Terhadap Produktivitas Tenaga Kerja Pada Pekerjaan Pasangan
Bata”. Hasil penelitian ini menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan dari
faktor pengalaman kerja terhadap  produktivitas tenaga kerja pada pekerjaan
pasangan bata. Selain itu juga didapat besaran sumbangan efektif dari pengalaman
kerja, pendidikan, dan motivasi pekerja terhadap produktivitas tenaga kerja. Nilai
besaran sumbangan efektif tersebut adalah 15.41% untuk pengalaman kerja,
26.81% untuk pendidikan, 15.80% untuk motivasi, sedangkan sisanya vyaitu

41.98% untuk faktor-faktor lain yang turut berpengaruh.

2.3 Purnomo Pandji dan Teguh Haryono (TA,UIL2000)

Penelitian yang  dilakukan  berjudul “Pengaruh ~ Umwur  Terhadap
Produktivitas Tenaga Kerja Pada Pekerjaan Pasangan Batu Bata”, Pada penelitian
i umur pekerja dikelompokkan menjadi beberapa kelompok yaitu 20-25 tahun,
26-30 tahun, 31-35 tahun, 31-35 tahun, 36-40 tahun, 41-45 tahun, dan 46-50
tahun. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kelompok pekerja yang
produktivitasnya terbesar adalah kelompok umur 30-35 tahun. Selain itu
penclitian tersebut menunjukkan pengaruh vang signifikan dari umur pekerja

terhadap produktivitasnya. Hal ini ditunjukkan dari nilai koefisien determinasi

( R*) yang mendekati 1 yaitu 0,7931.




2.4 Mochammad Fachrizal (TA,UIL2000)

Penelitian yang telah dilakukan berjudul “Analisis Tenaga Kerja Terhadap
Produktivitas Pada Proyek Konstruksi”. Analisis dilakukan terhadap komposisi
kelompok kerja pada pekerjaan pasangan bata dengan variasi ltukang : 3 tenaga,
2tukang : 3tenaga, 3tukang : 4tenaga. Analisis tersebut menghasilkan suatu
komposisi kelompok kerja yang menghasilkan produktivitas optimum yaitu

komposisi 2tukang : 3tenaga.

Penelitian-penelitian tersebut memberikan suatu kesimpulan bahwa umur
tukang, pengalaman kerja, dan komposisi kelompok kerja berpengaruh terhadap
produkiivitas kerja. Aspek-aspek tersebut selanjutnya dipakal scbagai beberapa
parameter dalam penelitian yang akan dilakukan dengan mengambil jenis

pekerjaan pasangan keramik lantai dan kamar mandi.
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LANDASAN TEORI

3.1 Umum

Bisnis konstruksi mempunyai tingkat resiko yang tinggi. Setiap developer
dan kontraktor harus pandai mengatur biaya dan waktu pelaksanaan proyek
Jangan sampai melebihi biaya dan waktu yang telah direncanakan supaya tidak
mengalami kerugian. Biaya dan waktu proyek harus diatur sedemikian rupa
sehingga keuntungan yang telah direncanakan dapat dicapai.

Oleh karena itu, diperiukan suatu strategi dalam pelaksanaan konstruksi di
lapangan agar tujuan tersebut bisa dicapai. Salah satunya adalah dengan cara

meningkatkan produktivitas tenaga kerja.
3.2 Teori Produktivitas
3.2.1 Definisi Produktivitas

Dalam berbagai referensi terdapat banyak sekali pengertian atau definisi
tentang produktivitas,
George Kupper menyatakan dua konsepnya tentang produktivitas {Emryan
Zhamhari, Yadi Heryadi, 2002), yaitu :
a. Produktivitas merupakan ukuran seberapa besarnya sumber daya yang
digunakan serta seberapa besar manfaatnva dalam mengembangkan

hasil (keluaran).




b. Produktivitas menyatakan tingkat usaha vyang dikeluarkan dalam

rangka meraih hasil produksi yang paling tinggi dengan sumber daya

minimal.

Dalam doktrin pada konferensi Oslo 1984 tercantum definisi umum

produktivitas (Emryan Zhamhari, Yadi Heryadi, 2002), vaitu :

1. Suatu konsep yang bersifat universal yang bertujuan untuk

menyediakan lebih banyak barang dan jasa untuk lebih banvak
manusia, dengan menggunakan sumber-sumber riil vang semakin
sedikit,

Suatu pendekatan ' interdisipliner untuk menentukan twuan yang
efektif, pembuatan rencana, aplikast penggunaan cara yang produktif
untuk menggunakan sumber-sumber secara efisien, dan tetap menjaga

adanya kualitas yang tinggi,

Secara umum produktivitas dapat diartikan sebagai perbandingan antara

hasil yang dicapai dengan waktu tertentu.

Produktivitas mempunyai beberapa unsur, yaitu ( Muchdarsyah,1992) :

1.

Efisiens:

Produktifitas sebagai rasio keluaran/masukan merupakan ukuran
efisiensi pemakatan sumber daya (masukan). Efisiensi merupakan
perbandingan antara pemakaian sumber daya (masukan) terencana
dengan pemakaian vang sebenarnya, jadi pengertian efisiensi

berorientasi pada masukan.
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2. Efektifitas
Efektifitas menggambarkan seberapa jauh target yang ditetapkan dapat
dicapai, baik dari segi waktu maupun kualitas. Konsep efektifitas
berorientasi pada keluaran (output). Efektifitas vang tinggi betum tentu
efisien.

3. Kualitas
Produktivitas merupakan ukuran kualitas, meskipun kualitas sulit
diukur dari rasio keluaran/masukan, Namun Jelas kualitas masukan dan
kualitas proses menentukan kualitas keluaran. Keluaran dengan
kualitas = ‘tinggi 'sccara tidak langsung © manaikkan  rasio
keluaran/masukan, karena terdapat pertambahan nilai bagi konsumen

vang berarti menaikkan daya saing dan produktivitas.

Dari uraian di atas dapat diambil suatu hubungan antara produktivitas
dengan keluaran/masukan pada pekerjaan keramik. Keluaran dapat berupa satuan
volume (m2) dan masukan misalnya berupa komposisi kelompok kerja.

Dalam meningkatkan produktivitas diperiukan adanya prestasi kerja yang
selalu mengikat dari berbagai pihak disertai dengan adanya sistem kerja vang
dapat membuat kegiatan menjadi lebih produktif (Dewan Produktivitas Nasional
Republik Indonesia, 1983), ( Emryan Zhamhari, Yadi Heryadi, 2002).

Pelaksanaan proyek konstruksi dipengaruhi oleh biaya, waktu, dan ml‘xtu,
sehingga untuk mewujudkan hasil yang diharapkan diperlukan peran serta sumber
dava manusia yang dapat menciptakan suatu sistem kerja terbaik. Pada proyek

konstruksi, produktivitas ditinjau melalui dua tingkatan (J.Ravianto,1985) :




11

1. Produktivitas tenaga kerja.

2. Produktivitas proyek.
3.2.2 Produktivitas Tenaga Kerja

Ada beberapa pengertian tentang produktivitas tenaga kerja. Salah satunya
adalah sebagai berikut :

Produktivitas ‘tenaga kerja merupakan besar volume pekerjaan yang

dihasilkan oleh seorang tenaga kerja atau oleh suatu regu tenaga kerja

selama periode waktu tertentu, dapat dirumuskan sebagai berikut (Iman

Soeharto, 1995) "

Volume
Wikt

Produktivitas pekerja =

Semakin sedikit tenaga kerja yang dibutuhkan untuk menghasilkan sesuatu
dengan kuantitas yang sama. pada satuan waktu, maka semakin tinggilah

produktivitas tenaga kerja tersebut.
3.2.3 Produktivitas Proyek

Produktivitas proyek, yaitu hasil yang dicapai secara keseluruhan
pekerjaan proyek dalam waktu tertentu dalam arti prestasi pekerjaan.

Peningkatan produktivitas pada proyek konstruksi dapat dilakukan dengan
usaha sebagai berikut :

I. Mengurangi jumlah tenaga kerja yang menghasilkan jumlah produksi

yang sama.
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2. Menggunakan jumlah tenaga kerja yang sama untuk memperoleh hasil
produksi yang lebih besar dan untuk mempercepat waktu pekerjaan.

3. Menambah jumlah tenaga kerja untuk mempercepat  waktu
pelaksanaan pekerjaan dengan hasil produksi vang sama atau lebih

besar.
3.3 Tenaga Kerja

Tenaga kerja  atau tukang adalah mereka yang bekerja pada usaha
perorangan dan diberikan imbalan kerja secara harian maupun borongan sesuai
dengan kesepakatan kedua belah pihak baik lisan ataupun tertulis yang biasanya
imbalan kerja tersebut diberikan secara harian (Siswanto,1987), (Pumomo Pandji,
Teguh Haryono, 2000),

Tenaga kerja pada proyek konstruksi dapat dibedakan menjadi :

. Tenaga kerja fungsional.

Adalah tenaga kerja vang direkrut dan menandatangani ikatan kerja
perorangan dengan perusahaan kontraktor, diantaranya site engineer,
sitt manager, administrasi dan lain-lain. Tenaga kerja ini
berpengaruh dalam pemberian motivasi dan koordinasi.

2. Tenaga kerja operasional,

Adalah tenaga kerja vang bekerja berdasarkan tingkatan kerja vang
ada antara perusahaan penyedia tenaga kerja dengan kontraktor
untuk jangka waktu tertentu. Biasanva tenaga tersebut menghasilkan
suatu umit produksi diantaranya tenaga ahli, mandor, tukang, dan

tenaga (laden).
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Pada penelitian ini tenaga kerja yang dimaksud terdiri dari tukang dan
tenaga (laden). Tukang yang melakukan pemotongan dan pemasangan keramik,

sedangkan tenaga bertugas menyiapkan spesi dan keramik.
3.4 Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Produktivitas Tukang Keramik
3.4.1 Komposisi Kelompok Kerja

Komposisi kelompok kerja adalah perbandingan antara Jjumiah tukang
dengan tenaga (laden) pada suatu disiplin kerja.

D1 dalam suatu proyek konstruksi, salah satu sumber daya yang menjadi
faktor penentu keberhasilan adalah tenaga kerja. Penyediaan tenaga kerja harus
disesuaikan dengan ‘tuntutan perubahan yang sedang berlangsung. Komposisi
yang berlebihan akan menaikkan biaya, sedangkan bila kurang akan menurunkan
produktivitas (Iman Soeharto,1995). Komposisi kelompok kerja pada masing-
masing disiplin pekerjaan akan mempengaruhi  produktivitas. Komposisi
kelompok kerja ini_ harus direncanakan agar. hasil produktivitasnya optimal
dengan biaya minimal.

3.4.2 Umur

Umur mempengaruhi produktivitas kerja lapangan. Pada umumnya usia
produktf berkisar antara 20-50 tahun, sedangkan usia yang lebih dari batasan
tersebut discbut sebagai usia tidak produktif’

3.4.3 Pengalaman kerja
Seseorang atau sckelompok orang yvang terorganisir melakukan suatu
jenis pekerjaan dengan berulang-ulang, pengalamannya akan bertambah dan

diharapkan terjadi peningkatan pada produktivitasnya.
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3.4.4 Tingkat Pendidikan Formal

Tingkat pendidikan vang lebih tinggi akan mempengaruhi produktivitas
karena tukang dengan tingkat pendidikan vang lebih tinggi cenderung lebih
tanggap atau lebih memahami situasi atau permasalahan kerja yang dihadapkan

kepadanya.
3.4.5 Kondisi Areal Kerja

Kondisi areal kerja yang dimaksud di sini adalah luasan yang akan
dipasangi keramik dan tingkat kesulitan denah (Jumlah dan bentuk

ruangan/kamar).

Masih banyak faktor-faktor lain yang mempengaruhi seperti pengawasan
mandor, kedisiplinan tukang, motivasi kerja, latar belakang sosial dan budaya.
Tetapi untuk penelitian kali ini hanya kelima faktor yang telah diuraikan di atas

vang akan diteliti.

3.5 Penyajian Data
Penyajian data disesuaikan dengan Jenis data yang didapat. Jika data akan
disajikan dalam bentuk daftar distribusi frekuensi dengan panjang kelas yang
sama maka ada beberapa hal yang harus dibuat, yaitu:
1. n, menunjukkan jumlah data.
2. Banyak kelas (k) = 1| + 3322 log(n), menunjukkan jumiah
pengelompokan data.

3. Interval kelas (i) = data terbesar — data terkecil . merupakan  selisih

k \
positif antara tiap dua ujung kelas.




BAB IV

HIPOTESIS

4.1 Definisi Hipotesis

Hipotesis yang dimaksudkan di sini adalah hipotesis statistik. Hipotesis
statistik adalah suatu anggapan atau pernyataan yang mungkin benar atau tidak,

mengenai satu populasi atau lebih.
4.2 Hipotesis Nol Dan Hipotesis ‘Tandingan

Struktur pengujian hipotesis akan dirumuskan dengan menggunakan
istilah hipotesis nol (H,). Ini menyatakan setiap hipotesis yang ingin diuji
dinyatakan dengan Hy. Penolakan H, menjurus pada penerimaan suatu hipotesis
tandingan, dinyatakan dengan H;. Suatuy hipotesis nol mengenai suatu parameter
populasi akan selalu dinyatakan sedemikian rupa schingga parameter tersebut
tertentu nilainya secara’ tepat, sedangkan hipotesis tandingan memungkinkan

beberapa nilai. Pasangan H, dan H, yang telah dirumuskan ditulis dalam bentuk :

Hyo 0 =
Hy u # u,

AtauHe : 1 = u,

Hyop > py

Atau :H(j CHOT My

Hy tp < uy

15
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4 dan  u, disini merupakan parameter vang dibandingkan misalnya

produktivitas kelompok kerja 1:1 dan produktivitas kelompok kerja 1:2.

Perumusan resmi suatu hipotesis sering dipengaruhi oleh bentuk peluang
kesimpulan yang keliru. Bila peneliti ingin mencari dukungan yang kuat terhadap
suaty dugaan, maka dia berusaha menempatkan dugaannva dalam bentuk
penolakan hipotesis. Hipotesis yang dirumuskan dengan harapan untuk ditolak
itulah yang disebut hipotesis noi (H,) (Myers,Raymond H., and Walpole, Ronald
E., Ilmu Peluang Dan Statistika Untuk Insinyur Dan Ilmuwan, Terbitan Ke-2,

Penerbit ITB, 1986).
4.3 Hipotesis Penelitian

Seperti pada penclitian-penelitian vang telah disebutkan pada BAB I[
mengenai Tinjauan Pustaka, penelitian kali ini Juga ingin menunjukkan kenyataan
yang kuat bahwa umur tukang, pengalaman kerja, tingkat pendidikan formal,
luasan, dan komposisi kelompok kerja-mempunyal pengaruh yang signifikan
terhadap produktivitas. Oleh karena itu penelitian kali ini ingin menguji apakah
umur, pengalaman kerja, tingkat pendidikan format, luasan, dan komposisi
kelompok kerja juga berpengaruh terhadap produktivitas tukang keramik.

Hipotesis pada penelitian ini secara singkat dapat dirumuskan sebagai
berikut ;

Hy = Tidak ada pengaruh/hubungan/perbedaan vang signifikan antara
variabel bebas dengan variabel terikat.
H) = Ada pengaruh/hubungan/perbedaan yang signifikan antara variabel

bebas dengan variabel terikat.
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Pada teknik statistik ini digunakan taraf kesalahan 5% atau tingkat
kepercayaan 95%. Maksudnya adalah dari 100% kesimpulan yang diambil
terdapat maksimal 5% kemungkinan/probabilitas mengambil kesimpulan yang
salah.

Pengambilan keputusan berdasarkan probabilitas :

» Jika angka probabilitas hasil dari analisis >0.05( & ), maka H, diterima.

 Jika angka probabilitas hasil dari analisis< 0.05(a ), maka H, ditolak .

Interpretasi mengenai besarnya koefisien korelasi ( r ), menurut Young
(1982), adalah sebagai berikut :

1. 0,7 < r < I (positif atau negatif) menunjukkan adanya hubungan yang
kuat.

2. 04 <1 <07 (positif atau negatif) menunjukkan adanya hubungan
sedang.

3. 0.2 =r < 0,4 (positif atau negatif) menunjukkan adanya hubungan yang
rendah.

4. r < 0,2 (positif atau negatif) menunjukkan adanya hubungan vang

dapat diabaikan.

Keterangan yang lebih lengkap mengenai teknik pengujian hipotesis ini

akan druraikan dalam bab VI tentang Analisis Dan Pembahasan.




BAB Y

METODA PENELITIAN

5.1 Peralatan Penelitian

Peralatan yang digunakan untuk mendukung peneliti dalam melakukan
penelitian adalah :

a. Formulir penelitian/wawancara

b. Alat tulis

¢. Meteran

d. Kalkulator
5.2 Pelaksanaan Penelitian
5.2.1 Penentuan Objek Penelitian

Variabel sebagai obyek penelitian. Semua penelitian mempunyai ide yang
sama yaitu untuk mengetahui akibat satu atau lebih variabel bebas terhadap satu
variabel tergantung, Pada penelitian kali ini yang menjadi vaniabel bebas adalah
komposisi kelompok tenaga kerja, luasan, usia tukang, pengalaman kerja, dan

tingkat pendidikan formal. Variabel tergantung adalah produktivitas tenaga kerja.

5.2.2 Penentuan Sumber Data
Sumber data adalah subyek yang dapat memberikan data, Sumber data
pada penelitian ini adalah proyek-proyek perumahan di Yogyakarta vang sedang

mengerjakan pekerjaan pasangan keramik.
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3.2.3 Metode Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan secara langsung di lapangan (data primer)
melalut pengamatan produktivitas dan wawancara mengenai profil tukang

keramik.

5.2.4 Pelaksanaan Pekerjaan Pasangan Keramik Lantai
Bahan, alat, dan tahapan pemasangan keramik lantai adalah sebagai

berikut :
5.2.4.1 Bahan dan Alat

Bahan dan alat yang digunakan pada pekerjaaan pasangan keramik lantai
1. Keramik lantai motif ukuran 40x40 ¢m
2. Spesi yang terdiri dari semen, pasir, dan air

Semen warna untuk nat

LS

4. Alat potong keramik (mesin dorong dan circle)

5. Waterpass
6. Spidol

7. Selang

8. Meteran
9. Ember

10. Cangkul, palu, cetok, paku, skrap
11. Ayakan pasir

12, Drum Air
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5.2.4.2 Metoda Pemasangan Keramik Lantai

a. Keramik direndam dalam air sampai tidak berbuih sebelum dipasang.

b. Luasan yang akan dipasangi keramik dipadatkan dan dibersihkan dari
kotoran, kemudian diwaterpass dan tentukan + 0,00. Kontrol siku
ruang dengan memperhatikan siku ruang vang lain,

c. Garis acuan dibuat supaya hasil pemasangan keramik benar-benar rata
dan rapi. Garis ini dibuat dari benang nifon yang ditarik memanjang
dan melintang secara tegak lurus disesuaikan dengan ukuran keramik
dan tebal ‘spesi. ‘Ujung-ujung benang diikat pada paku yang
ditancapkan ke tanah. Kesamaan tinggi/tebal sepanjang garis acuan
dicek pada ujung-ujung benang dengan selang yang diisi air.

d. Luasan diurug pasir + 1 cm sebelum keramik dipasang. Lapisan pasir
i berguna untuk meredam getaran di atasnya.

¢. Pemasangan keramik dilakukan dengan membuat/menuang lapisan
spest seiebal + 3 cm sebagal perckat keramik, Keramik dipasang d:
atas lapisan spesi dengan terlebih dahulu permukaan atas spest ditaburi
semen. Keramik diketok dengan palu supaya benar-benar melekat pada
Spest.

f. Setelah keramik terpasang kemudian dibersihkan dan cek garis acuan
supaya pemasangan keramik berikutnya mempunyvai acuan yang sama
dengan keramik yang sudah terpasang.

g Pengisian  navpengkolotan/penggroutingan  dilakukan  setelah

pemasangan keramik selesai dan sudah cukup kering (diberi selang > 3
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han). Cara penggroutingan adalah lantai disiram dengan pasta semen
agak encer sampai kira-kira separoh tinggi/tebal celah terisi pasta
semen. Setelah itu disiram lagi dengan pasta semen warna agak kental
yang sewarna dengan keramik, bisa dibantu dengan diskrap sehingga
semua celah benar-benar terisi pasta semen wama. Dibiarkan selama +

1 jam lalu dilap dengan kain bersih kering.

h. Setelah 1 minggu disiram air untuk perawatan.

Nat (diisi semen grouting)

Keramik
_ /
. || 1 _
DU N LT L Pasir (£ 1em)

Gambar 5.1 Lapisan keramik lantai

3.2.5 Pelaksanaan Pekerjaan Pasangan Keramik Kamar Mandi

5.2.5.1 Bahan dan Peralatan

L.

2.

Keramik motif ukuran 20x25 ¢cm untuk dinding dan bak.
Keramik motif ukuran 20x20 cm untuk lantai.

Spest yang terdiri dari semen, pasir, dan air

Pasta semen

Semen warna untuk nat

Alat potong keramik (mesin dorong dan circle)
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7. Waterpass

8. Spidol

9. Selang

10. Meteran

11. Ember

12. Cangkul, palu, cetok, paku, skrap
13. Ayakan pasir

14. Drum Air
5.2.5.2 Metoda Pemasangan Keramik Kamar Mandi

a. Keramik direndam dalam air sampai tidak berbuih sebelum dipasang.

b. Keramik kamar mand; terdiri dari keramik dinding, bak, dan lantai.

c¢. Luasan yang akan dipasangi keramik dibersihkan dari kotoran |
kemudian diwaterpass, tentukan + 0,00, kontrol siku ruang.

d. Pemasangan keramik dimulai dari keramik dinding terlebih dulu sebab
pemasangannya lebih sulit, selain itu penentuan nat keramik bak dan
lantai mengacu pada nat keramik dinding. Jadi antara nat keramik
dinding, bak, dan lantai bisa bertemu sehingga keramik tertata rapi.

e. Sebelumnya dibuat garis acuan dari benang nilon untuk kerapian dan
ketebalan keramik dinding yang pembagiannya disesuaikan dengan
fuasan dinding. Benang diikat pada paku yang ditanamkan di dinding.
Setelah itu keramik dinding dipasang. Pemasangannya sama dengan
pemasangan keramik lantai, hanya saja spesi vang digunakan adalah

pasta semen supaya keramik di dinding mudah melekat. Bagian
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bawah keramik yang sudah terpasang ditumpu dengan paku untuk

menghindari jatuhnya keramik sebelum benar-benar melekat.

=

Setelah semua keramik dinding terpasang dilanjutkan dengan
pembuatan bak mandi. Setelah bak mandi selesai dibuat, diberi selang
% 1 hari supaya spesi benar-benar kering untuk kemudian dipasangi
keramik dengan pasta semen sebagai spesinya.

Keramik lantai kamar mandi dipasang setelah semua keramik bak

i

terpasang. Cara pemasangannya sama dengan cara pemasangan
keramik lantai ruangan. Pertemuan nat disesuaikan dengan nat dinding

dan bak.

=

Penggroutingan dikerjakan dengan cara diskrap.
i. Pemasangan kran air dan kloset dilakukan setelah semua keramik

terpasang,.

PPlesteran tipis

Keramik

Nat (diisi semen grouting dengan diskrap)

-
Spesi keramik / pasta semen

Tembok

Gambar 5.2 Lapisan keramik dinding




24

5.2.6 Metoda Pengukuran Produktivitas Pekerjaan Pasangan Keramik

Produktivitas yang dihasilkan diukur dengan cara menghitung jumlah
keramik yang terpasang dikalikan dengan ukuran keramik yang digunakan.

Produktivitas diukur setiap harinya selama satu minggu.
5.3 Metoda Analisis Data

Analisis data yang digunakan adalah analisis diskripsi dan analisis statistik
non-parametris, karena data yang tersedia sedikit. Analisis statistika non-
parametris yang digunakan adalah uji Mann Whitney dan korelasi Kendall Tau.

Analisis diskripsi digunakan untuk menyajikan data dalam bentuk grafik
atau diagram atau gambar supaya data mudah dibaca dan dipahami maksudnya.
Analisis yang digunakan untuk mendiskripsikan data adalah analisis frekuensi
yaitu untuk menggambarkan data dalam berbagai nilai pusatnya sepertt mean,
median, persentil, dan lainnya.

Analisis Mann Whitney atau disebut juga uji dua sampel tidak
berhubungan digunakan untuk mengetahui' tingkat signifikan perbedaaan antara
dua jenis sampel yang dibandingkan, dalam penelitian ini digunakan untuk
menganalisis produktivitas tukang keramik berdasarkan komposisi kelompok
kerja, yaitu untuk mencari kelompok kerja yang tepat, dimana kelompok kerja
dengan komposisi tukang dan laden vang lebih besar belum tentu menghasilkan
produktivitas optimum sehingga terkadang malahan terjadi pemborosan biaya
untuk upah.

Analisis korelasi Kendall Tau digunakan untuk mengukur keeratan

hubungan antara variabel bebas dengan variabel terikat.
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Penggunaan kedua analisis tersebut disesuaikan dengan data dan
kebutuhan. Untuk mempermudah pengolahan data digunakan program SPSS

(Stastistical Program for Social Science) 10 for Windows.

/ Input Data /

Analisa Diskripsi Data

l

Analisa Statistik: Uji Mann Whitney Dan Korelasi Kendall Tau

Hasil Dan Pembahasan

/ Kesimpulan /

Gambar 5.3 Bagan AlirPengolahan Data Penelitian




5.4 Data Hasil Pencelitian

5.4.1 Data Proyek dan Waktu Penclitian

Tabel 5.1 Data Proyek dan waktu penelitian untuk pekerjaan
pasangan keramik lantai
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‘No*|. ‘Nama Proyek | Kav, ; Jumlah Luas Bangunan ‘Mulai Penelitian
SRR DA P .-+ [~Lantai (m2) (2003} -
1 | Taman Arsita B3 1 60 22 Oktober
B4 1 60 11 November
2 | Citra Nirwana A8 1 70 5 November
3 1 65 12 November
B4 ! 65 17 November
3 | Bima Kencana Ab 2 Lt1=50, Li2=30 6 November
Bl 2 Lti=50, Lt2=30 24 Oktober
B3 1 65 28 Oktober
4 | Bumi Seturan AR ] 54 13 November
Permai 1 B7 1 54 23 Oktober
5 i Taman Palem Bl 1 60 23 Oktober
6 | Puri Kenari AS 2 Ll=55, Lt2=30 I3 November
B2 | 2 Lt1=53, Li2=20 12 November
7 | Tirta Kirana B2 1 70 & November
8 | Jogja Regency. | C8 2 Lt1=120,Lt2=120 6 November

Tabel 5.2 Data Proyek dan waktu penelitian untuk pekerjaan pasangan
keramik kamar mandi

‘No:| .Nama Proyek | Kav. | Jumlah Luas Bangunan . | . Mulai Penelitian
R R “t-'Lantai C {m2) © (2003):
1 | Taman Arsita B3 1 60 22 Oktober
B4 1 60 12 November
2 | Citra Nirwana A8 i 70 23 Oktober
B3 1 65 1 November
B4 I 65 30 Oktober
BS 2 Lil=45 Lt2=45 23 Oktober
3 | Bima Kencana AO 2 Lt1=50, L2=30 5 November
Bl 2 Lt1=30, Li2=30 17 Oktober
) B3 | 1 65 4 November
4 | Bumi Seturan A8 1 54 7 November
Permai 1 B7 I 54 4 November
5 | Taman Palem Bt | 1 60 30 Oktober
6 | Puri Kenar B2 2 | Ltl=52, Lt2=21 11 November
7 | Tirta Kirana B2 S 70 11 November
8 | Josja Regency C8 2 Lel=120,Le2=120 24 Qktober
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Luas semua kamar mandi yang diteliti adalah sama vaitu luas standar
(150x200 cm?).
5.4.2 Data Profil Tukang Keramik

Data profil tukang keramik dikelompokkan sesuai dengan jenis pekerjaan

dan komposisi kelompok kerja yang diamati,

Tabel 5.3 Data Profil Tukang Keramik Lantai Untuk Komposisi

Kelompok Kerja 1:1

No.; :NamaTukang | Jenis - | Umur.| Pengalaman | Pendidikan,
ik g o Kelamin | (Th) || Kerja(Th) | Formal

1 | Kholik Laki-laki | 42 13 SD

2 | Sariyo Laki-laki | 43 7 SMP

3 | Sugiyono Laki-laki ¢ 35 2 SD

4 | Slamet Utoyo | Laki-laki | 38 3 SD

5 | Kirmo Laki-laki | 30 12 SD

6 | Salivo Laki-laki | 36 1 SMP

7 | Tukiman Laki-laki | 30 5 SD

Tabel 5.4 Data Profil Tukang Keramik Lantai Untuk Komposisi
Kelompok Kerja 1:2

' No | Nama Tukang | Jemis | Umur | Pengalaman | Pendidikan
o Kelamin | (Th) | Kerja (Th) Fonnal
1 | Sakip Laki-laki [ 30 4 SMP
2 | Maryanto Laki-laki | 25 4 SMP
3 | Budianto Laki-laki | 32 6 SD
4 | Sugeng Laki-laki | 34 10 SMP
5 | Ahmad Rizal Laki-laki | 28 7 SMP
6 | Stamet Laki-laki | 35 5 SMP
7 | Trivanto Laki-laki | 26 i SMP

| 8 | Sukar | Laki-laki | S0 12 _ST™M




Tabel 5.5 Data Profil Tukang Keramik Kamar Mandi Untuk Komposisi

Kelompok Kerja 1:1

No | -Nama Tukang | Jemis - | Umur ! Pengalaman | Pendidikan
N AT 2t Kelamin | (Th) | . Kena({Th) Formal
1 | Sugivono Laki-laki | 335 2 SD
2 | Winamo 1 Laki-laki | 27 9 SMEA
3 | Suban Laki-faki | 35 i SMP
4 | Triyono Laki-laki | 25 1 SD
5 | Winamo 2 Laki-laki | 40 2 SMP
6 | Sakip Laki-laki | 30 4 SMP
7 | Maryanto Laki-laki | 25 4 SMP
8 | Wagimin Laki-laki [ 38 1 SMA
9 | Rowi Laki-laki | 26 7 SD
10 | Tukiman Laki-laki | 30 5 SD
11 | Supomo Laki-laki .~ 30 1 SD
12 | Slamet Utoyo | Laki-laki | 38 3 SD
13 | Sabar | Laki-laki | 40 | 19 SD

Tabel 5.6 Data Profil Tukang Keramik Kamar Mandi Untuk Komposisi

Kelompok Kerja 2:1

“No | Nama Tukang | Jenis - | Umur | Pengalaman | Pendidikan-
Cprese o | Kelamin f (Th) | Kerja (Th) | Formal
1 | Sugeng Laki-laki | 34 10 SD
Bandung Laki-laki | 47 16 SD
2 | Slamet Laki-laki | 35 5 SMP
Sabar 2 Laki-laki | 32 3 SMP

5.4.3 Data Produktivitas Harian Tukang Keramik Selama Satu Minggu
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Berikut ini adalah data produktivitas harian tukang keramik selama satu

minggu:
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BAB VI

ANALISIS DAN PEMBAHASAN

6.1 Analisis Dan Pembahasan Produktivitas Tukang Keramik Pada

Pekerjaan Pasangan Keramik Lantai Ruangan

Analisis dan pembahasan di sini adalah untuk mengetahui korelasi ataupun
pengaruh dan usia tukang, pengalaman kerja tukang, tingkat pendidikan formal
tukang, luasan, dan komposisi kelompok kerja terhadap produktivitas tukang
keramik lantai ruangan.

6.1.1  Analisis Deskripsi Data

6.1.1.1 Analisis Deskripsi Data Usia

Tabel 6.1 Presisi Data Umur Tukang Keramik Lantai Ruangan

Umur (th) | Frekuensi Persen (%) | Persen Kumulatif{%)
25 1 6,7 6,7
26 1 6,7 133
28 1 6,7 200
30 31 20,0 40,0
32 I 6,7 46,7
34 I 6,7 533
35 2 133 66,7
36 1 6,7 73,3
38 ] 6,7 80,0 :
42 1 6.7 86,7
43 } 6,7 933
50 1] 6.7 100,0

33
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Komposisi tersebut diambil dari lampiran 13a dan bisa dibuat dalam

bentuk bagan pie (lingkaran} sepertt berikut ini.

Usia Tukang Keramik Lantai

6,70% = 6,70% 6,70% 6,70%
6,70%
6,70%
6,70%
6,70% 6,70%
6,70%

‘@25t m26th  [J28th  [J30th @32th @34th
M35t [J36th | m38th W42th [43th @ 50th

Gambar 6.1 Pie Chart Usia Tukang Keramik Lantai Ruangan

6.1.1.2 Analisis Deskripsi Data Pengalaman Kerja

Tabel 6.2 Presisi Data Pengalaman KerjaTukang Keramik
Lantai Ruangan

Persen Kumulatifi%)

I 2 1331 13,3
2 I Q.77 200
3 I 6.7 267
4 2 13.3 40.0
5 2 133 533
6] l 6.7 60,0

7 2 133 733
10 I 6.7 80,0
12 2 133 93,3
13 1 6,7 ] 100,0

Komposisi tersebut diambil dari lampiran 13b dan bisa dibuat dalam

bentuk bagan pie (lingkaran) seperti berikut ini.
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Pengalaman Kerja Tukang Keramik
Lantai
13,30%
13,30% 6.70% : . 6,70%
6.70% (N ol 70,

13,30% 13.30%

6,70% 13,30%

O1th MW2th  O3th C4th  M5th
‘E6th W7t E310th WM2th W13th

Gambar 6.2 Pie Chart Pengalaman Kerja
Tukang Keramik Lantai Ruangan

6.1.1.3 Analisis Deskripsi Data Tingkat Pendidikan Formal

Tabel 6.3 Presisi Data Tingkat Pendidikan Formal
Tukang Keramik Lantai Ruangan

- Tingkat Pendidikan Formal | Frekuensi | Persen (%} [ Persen Kumutatifi%} |
SD _ 6 40.0 40,0
SMP 8 533 933

. SMA/Sederayat , Ll 6.7 1000 |

Komposisi terscbut diambil dari lampiran 13b dan bisa dibuat dalam

bentuk bagan pie (lingkaran) seperti berikut in.

Tingkat Pendidikan Formal Tukang Keramik
Lantai

53,30%

TSD W>= SMP

Gambar 6.3 Pie Chart Tingkat Pendidikan Formal Tukang Keramik
Lantai Ruangan
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6.1.1.4 Analisis Deskripsi Data Luasan

Tabcl 6.4 Presisi Data Luasan Pada Pekerjaan Pasangan
Keramik Lantai Ruangan

| Luasan: :| Frekuensi - | Persen (%) | Persen KumulatiR®s):
- =(j_ﬁ2?} SR e P TR e 7"‘:
50 2| 1337 13.3
55 4 267 400
60 3 20000600
63 3 20,0 80.0
70 3 20,0 ' 100,0 |

Komposisi tersebut diambil dari lampiran 13b dan bisa dibuat dalam

bentuk bagan pie (lingkaran) seperti berikut ini

Luasan

20% 13.30%

26,70%

20%

£150 m2 W55 m2 060 m2 065 m2 W70 m2"

Gambar 6.4 Pie Chart Luasan Pada Pekerjaan Pasangan
Keramik Lantai Ruangan

6.1.1.5 Analisis Deskripsi Data Komposisi Kelompok Kerja

Tabel 6.5 Presisi Data Komposisi Kelompok Kerja Pada Pekerjaan
Pasangan Keramik Lantai Ruangan

__ Kelompok Kerja: | Frekuensi | Persen (%) | - Persen Kumulati(%) |
Kelompok Kera 1:1 7 46,7 | 46.7
. Kelompok Kerja 1:2 8 533 1000 -
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Komposisi tersebut diambil dari lampiran 13b dan bisa dibuat dalam

bentuk bagan pie (lingkaran) seperti benkut .

Komposisi Kelompok Kerja Pada
Pekerjaan Pasangan Keramik Lantai

53,30%

™ 46 70%

g Kelompok kerja 1:1 mKelompok kerja 1:2

Gambar 6.5 Pie Chart Komposisi Kelompok Kerja Pada Pekerjaan
Pasangan Keramik Lantai Ruangan

6.1.1.6 Analisis Diskripsi Ukuran Nilai Pusat Data Profil Tukang Keramik

Lantai Ruangan

Dart hasil analisis frekucnsi pada tabel siatisnes (lampiran 13a) dapat

dibuat table seperti benkut int;

Tabel 6.6 Ukuran Nilai Pusat Untuk Data Profil
Tukang Keramik Lantai Ruangan

- Variabel: | Jumldh " Mean | Median |- Mode | Standar | Min. | Maks, |
o i Patar s Deviasi
Umur: o A5 34270 34 30 6,84 25 50
Pengalaman. - 15 6,13 ] s 3.99 1 13
Ketja. - .. o ‘ _ , _

Tingkat = ¢ 15 1,67 2 2 0.62 I 3
Pend. Formal: ] ' L _
Lugisan: 1S . 6047 60 55 6,74 | 50 | 70
Kelompok:. .. 15 1,33 2 2 0,52 I 2
Kena: . .
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Keterangan ;

1. “a’ disint menunjukkan bahwa ada lebih dan satu vanabel yang
menjadi mode { 1 tahun, 4 tahun, 5 tahun, 7 tahun, dan 12 tahun),
sedangkan yang ditampilkan dalam tabel adalah vaniabel yang nilainya
terkecil (I tahun)

2. Untuk data kualitatif, dalam hal in1 data tingkat pendidikan formal dan
komposisi kelompok kerja, statistik mean dan standar deviasi tidak
relevan untuk diskripsi data karena tidak mengacu pada kode apapun.

3. Untuk variabel tingkat pendidikan formal, kode “1’ adalah SD, kode
‘27 adalah SMP, sedangkan kode ‘3” adalah SMA/sederajat..

4. Untuk vanabel komposist kelompok kerja, kode “1° adalah kelompok

kerja 1:1, sedangkan kode 27 adalah kelompok kerja 1:2.

Analisis Dan Pembahasan Pengaruh Umur, Pengalaman Kerja , Dan

Pendidikan Formal Terhadap Produktivitas

Kasus 1

Tabel 6.7 Data Produktivitas Tukang Keramik Lantai Berdasarkan Umur,

Pengalaman Kerja , Dan Pendidikan Formal Untuk Luasan 70 m?

: : Luasan 70 m”

No | Prod_harian Rata2 | Kelompok Umur | Pengalaman | Pend.
_ (m’/hari/tukang) Kerja: | Tukang (th) | Kerna (th) | Formal
! 10,57 1:1 38 3 SD
2 10,82 1:2 32 6 SD
3 11,20 12 26 1 SMP




Tabel di atas menunjukkan bahwa untuk luasan 70 m’ hanya data dari
kelompok kerja 1:2 saja vang bisa dianalisis. Data dan kelompok kerja I:1 tidak
dapat dianalisis karena datanya hanya satu sehingga tidak ada pembandingnya.

Ada dua data produktivitas yang bisa dibandingkan yaitu 10,82 m’/hari
dan 11,20 m?har. Kedua data ini bisa dibandingkan karena sama-sama
bersumber dari kelompok kerja 1 tukang 2 laden. Dari tabel di atas dapat
dinyatakan bahwa produktivitas terbesar vaitu 11,20 m-/hari dihasilkan oleh
tukang yang umumya-lebih muda (26 tahun) dan pendidikannya lebih tinggi
(SMP), tetapi pengalaman kerjanya belum lama (1 tahun). Dengan demikian,
dalam kasus ini yang berpengaruh terhadap produktivitas adalah umur yang lebih

muda dan pendidikan formal yang lebih tinggi.

Kasus 2

Tabel 6.8 Data Produktivitas Tukang Keramik Lantai Berdasarkan Umur,
Pengalaman Kerja , Dan Pendidikan Formal Untuk Luasan 65 m’

e | Luasan 65 m” -
No' | Prod.harian Rata2 | Kelompok Umur Pengalaman | Pend
" |(m’/hariftukang) | ~“Kerja- | Tukang (th) { Kerja (th) | Formal

1 12,02 1.2 35 5 SMP
2 9,86 12 | 25 4 SMP
3 8,84 2 | 50 | 12 STM

Ketiga data produktivitas luasan 65 m’ pada table di atas dapat
dibandingkan karena berasal dari kelompok kerja yang sama vaitu 1 tukang 2
laden. Terlihat di sini, bahwa kasus 2 ini berbeda dengan kasus 1. Pada kasus 2
ini, produktivitas maksimum yaitu 12,02 m’/hari tidak dipengaruhi oleh umur

tukang yang lebih muda ataupun pendidikan formal yang lebih tinggi. Lamanya
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pengalaman kerja pun tidak berpengaruh di sini. Hal ini bisa dijelaskan sebagai

berikut :

1.

Kasus 3

Dari segi umur, tukang ini (35 tahun) menghasilkan produktivitas yang
lebih besar (12,02 mz/hari) dibanding dua tukang lainnya yang
mempunyai umur yang lebih muda (25 tahun, produktivitas 9,56
m?/hari) ataupun yang lebih tua (50 tahun, produktivitas 8,84 m*/hari).
Dari segi pendidikan formal. Dari ketiga tukang tersebut, ada satu
tukang yang memiliki pendidikan tertinggi yaitu STM. Tetapi ternyata
produktivitasnya (8,84 m*/hari) lebih rendah daripada dua tukang
lainnya yang berpendidikan SMP (12,02 m*/hari dan 9,86 m*/hari).
Dan segi pengalaman kerja, tukang yang menghasilkan produktivitas
maksimum (12,02 mthari) mempunyai pengalaman kerja 5 tahun.
Temyata tukang lain yang mempunyai pengalaman kena yang lebih
lama (12 tahun) produktivitasnya lebih rendah (8,84 mz/han'), bahkan
merupakan produktivitas minimum dari ketiga data produktivitas yang

ada.

Tabel 6.9 Data Produktivitas Tukang Keramik Lantai Berdasarkan Umur,
Pengalaman Kerja , Dan Pendidikan Formal Untuk Luasan 60 m’

Luasan 60 m”

No Prq)d.harian Rata2 | Kelompok Umur
(m~/hari/tukang) Kerja

Pengalaman | Pend.
Tukang (th) | Kerja (th) | Formal

8,90 I 42 13 SD
2 8,92 11 30 12 " SD
3 903 | 12 30 4 SMP

R b
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Dari ketiga data di atas, hanya data dan kelompok kerja 1:1 saja yang bisa
dibandingkan, data dari kelompok kerja 1:2 tidak bisa dibandingkan karena
datanya hanya satu atau tidak ada data pembandingnya.

Kasus 3 ini sama dengan kasus 2 dimana umur tukang dan lamanya
pengalaman kerja tidak berpengaruh terhadap produktivitas vang dihasilkan.
Produktivitas vang dihasilkan oleh kedua tukang adalah sama yaitu + 8,90 m*/hari
Pendidikan tidak dapat dibandingkan karena tingkat pendidikan kedua tukang

sama yaitu SD.

Kasus 4

Tabel 6.10 Data Produktivitas Tukang Keramik Lantai Berdasarkan Umur,
Pengalaman Kerja , Dan Pendidikan Formal Untuk Luasan 55 m’

~ Luasan55m”

“No | Prod harian Rata2 | Kelompok Umur | Pengalaman | Pend.
© W (mP/hariftukang) | Kerja | Tukang (th) | Kerja (th)- | Formal
1 8.65 11 43 7 SMP
2 8.59 I 36 1 SMP
3 6,66 i1 30 5 SD
4 8.76 1:2 34 i0 sD

Dari keempat data di atas, yang bisa dibandingkan hanya data dari
kelompok kerja 1:1. untuk data dari kelompok kerja 1:2 tidak dapat dibandingkan
karcna tidak ada data pembandingnya.

Dari ketiga data untuk kelompok kerja 1:1, dapat dilihat bahwa urutan
produktivitas dari terkecil ke terbesar (6,66 m*/hari: 8,59 m*/hari; 8,65 m*/hari)
dihasilkan oleh tukang yang umurnya dari termuda ke yang paling tua (30 tahun,
36 tahun, 43 tahun). Ini menunjukkan bahwa di sini umur berpengaruh terhadap

produktivitas.
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Tingkat pendidikan juga mempengaruhi produktivitas. Hal ini dapat dilihat
dan data di atas, dimana tukang yang mempunyai tingkat pendidikan SMP
menghasilkan produktivitas yang lebih besar (8,59 m’/hari dan 8,65 m’/hari)
daripada tukang yang berpendidikan SD (6,66 m’/hari).

Lamanya pengalaman kerja ternvata juga tidak berpengaruh di sini.
Memang untuk produktivitas terbesar (8,65 m’/hari) dihasilkan oleh tukang
dengan pengalaman kenja terlama, tetapi hal in1 tidak berlaku untuk produktivitas
besar di bawahnya dimana produktivitas 8,59 m*/hari dihasilkan oleh tukang yang
pengalaman kerjanya baru | tahun, sedangkan tukang yang pengalaman kerjanya
lebih lama yaitu 5 tahun menghasilkan produktivitas yang lebih rendah yaitu 6,66
m’/hari.

Kasus 5

Tabel 6.11 Data Produktivitas Tukang Keramik Lantai Berdasarkan Umur,
Pengalaman Kerja , Dan Pendidikan Formal Untuk Luasan 50 m’

Luasan 50 m*

No |'Prod harian Rata2- | Kelompok Umur 1 | Pengalaman | Pend. -
Ui (mP/hari/tukang) . | Kerja Tukang (th) | 'Kerja (th) | Formal
i 7.60 Il 35 2 SD
2 7,83 1:2 28 7 SMP

Khusus untuk luasan 50 m2 ini, faktor umur, pengalaman kerja, dan
pendidikan formal tidak dapat dibandingkan karena tidak ada data pembanding
untuk masing-masing data dan setiap komposisi kelompok kerja.

Kelima kasus di atas memberikan beberapa pembahasan sebagai berikut :

Umur berpengaruh secara relatif terhadap produktivitas sebab belum tentu
tukang yang umurnya lebih tua atau lebih muda menghasilkan produkuivitas yang

lebih besar.
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Tukang dengan tingkat pendidikan formal yang lebih tinggi cenderung
produktivitasnya lebih besar karena cenderung lebih cepat dalam memahami
situasi dan denah. Tetapi ada satu kasus yaitu kasus 2, yang menunjukkan bahwa
tukang yang berpendidikan STM produktivitasnya lebih rendah daripada tukang
yang berpendidikan SMP. Ini berarti tingkat pendidikan berpengaruh secara relatif
terhadap produktivitas.

Kelima kasus tersebut menunjukkan tidak adanya pengaruh pengalaman
kerja terhadap produktivitas. Ini berarti tidak sesuai dengan logika dan teori yang
menyatakan bahwa biasanya orang yang melakukan suatu jenis pekerjaan yang
berulang-ulang dan dalam waktu yang lebih lama akan menghasilkan
produktrvitas yang lebih tinggi dibandingkan dengan orang yang melakukannya
dalam waktu vang belum begitu lama. Hal ini terjadi karena tukang vang
pengalaman kerjanya lebih lama tentunya usianya juga akan jauh lebih tua. Factor
usia inmlah yang mungkin membuat produktivitas tukang menurun, Dan
wawancara lanjutan yang dilakukan' peneliti terhadap beberapa mandor dan
pengawas didapat keterangan bahwa  pengalaman kerja akan berpengaruh
terhadap produktivitas jika dilihat dan kualitas pekerjaan. Tukang yang
pengalamannya lebih lama menghasilkan produktivitas yang lebih kecil karena
menjaga kualitas hasil pekerjaannya. Sebaliknya, tukang yang belum lama
pengalamannya bisa menghasitkan produktivitas yang lebih besar tetapt kualitas
pekerjaan yang dihasilkan pas-pasan. Hal ini juga tergantung darn baik tidaknya
pengawasan yang dilakukan oleh mandor. Ada mandor yang disiplin yang

menerapkan prinsip kalau keramik tidak benar-benar terpasang rapi dan bagus
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maka tukang tidak akan dibayar, bahkan kadang menyuruh tukang melakukan
pembongkaran pada keramik yang sudah terpasang jika dirasa pemasangannya
kurang sesuai. Dengan demikian tukang terpacu untuk memasang keramik dengan
sungguh-sungguh. Tetapi ada juga mandor yang pengawasannya kurang disiplin

sehingga tukang bekerja asal jadi.

6.1.3 Analisis Dan Pembahasan Pengaruh Luasan Terhadap Produktivitas

Tabel 6.12 Data Produktivitas Berdasarkan Luasan

- Luasan{(m’) - | Ragam Produktivitas - | Produktivitas rata-rata .

i | U i harifukang) || | (h¥/hari/tukang) -
70 10,57
10,82
11,20 10,863
2 65 9,86
12,02
8,84 10,240

3 60 8,90
8,92
9,13 8,980

4 55 8.65
6,66
8.59
8.76 8,165

5 50 7,60
7,83 7,715

Tabel di atas dapat dibuat dalam bentuk grafik seperti pada gambar 6.6

berikut ini:
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{m2/hariftukang)

Produktivitas Rata-rata

Luasan {m2}

Gambar 6.6 Grafik Produktivitas Berdasarkan Luasan

Keterangan: | = Luasan 50 m* 4 =Luasan 65 m’

2 = Luasan 55 m* 5 =Luasan 70 m*

3'= Luasan 60 m’

Dari grafik di atas dapat dilihat bahwa produktivitas harian tukang akan
meningkat seinng dengan bertambahnya luasan yang akan dipasangi keramik.
Dengan kata lain bahwa luasan berkorelasi dengan produktivitas tukang keramik
lantai. Untuk mengetahui seberapa besar korelasinya dilakukan analisis statistik
dengan korelasi Kendall Tau.

Hipotesis yang diambil adalah :

Hy = Tidak ada korelasi/hubungan yang signifikan antara produktivitas

kedua kelompok kerja.

H, = Ada korelasi‘hubungan yang signifikan antara produktivitas kedua

kelompok kerja.
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Pengambilan keputusan berdasarkan angka probabilitas yang dihasilkan
dari analisis statistika, dimana :

. Jika angka probabilitas > 0.05 (& ), maka Hp ditennma.

. Jika angka probabilitas < 0.05 (« ), maka H, ditolak.

Hasil analisis (lampiran 7) menunjukkan keputusan sebagai berikut :

Pada uji Kendall tersebut untuk korelasi wvariabel luasan dengan
produktivitas diperoleh angka probabilitas 0,000. Pada uji tersebut secara otomatis
terdapat keterangan bahwa uji dilakukan pada tingkat signifikan 1 % yang
merupakan tingkat signifikan yang lebih tinggi daripada 5%. Karena 0,000< 0,001
(a ), maka H, ditolak dan H, diterima pada tingkat signifikan 1 %. Jadi terdapat
hubungan yang sangat signifikan antara luasan dengan produktivitas.

Angka korelasi menghasilkan angka +0,745. Angka tersebut menunjukkan
kuatnya korelasi antara luasan dan produktivitas. Tanda “+" menunjukkan bahwa
semakin besar luasan maka produktivitas harian yang dihasilkan akan semakin
besar.

Hal ini terjadi karena pemasangan keramik pada areal yang lebih luas akan
relatif lebih mudah daripada pemasangan di areal yang sempit. Pada areal yang
sempit akan lebih susah untuk membuat seting siku ruangan dan pekerjaan
pemotongan/pengelasan keramiknya lebih rumit. Dengan demikian, dapat
dinyatakan bahwa luasan berkorelasi secara signifikan terhadap produktivitas

tukang keramik.
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6.1.4 Analisis Dan Pembahasan Pengaruh Komposisi Kelompok Kerja

Terhadap Produktivitas

Tabel 6.13 Data Produktivitas Tukang Keramik Lantai Berdasarkan
Komposisi Kelompok Kerja

No [ Luasan [ . Produktifitas Rata-rata (m’/hari/tukang)
oy (% [ KelompokKerjal:l | Kelompok Kerja 1.2
0. poooolic ] Ragamprod. | Rata-rata’ | Ragam Prod. | Rata-rata
1 50 7,60 7,60 7.83 7,83
2 55 8.65 7.97 8.76 8.76
6,66
8,59
3 60 8,90 891 9,13 9,13
8,92
4 65 . ; 0.86 10,24
12,02
8,84
5 70 16,57 10,57 10,82 11,01
11,20

Tabel di atas dapat dibuat grafik seperti pada gambar 6.7 berikut ini :

| 8y 1024 1051101
| 2104 913
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ZE ?
EHE
. B E
! a —  lwsanim2
! @ Kelornpok Kerja 1:1 W Kelompok Kerja 1:2|
| R |
i

Gambar 6.7 Grafik Produktivitas Tukang Keramik Lantai Berdasarkan
Komposisi Kelompok Kerja
Keterangan: 1 = Luasan 50 m’ 4 = Luasan 65 m*
2 = Luasan 55 m’ 5 = Luasan 70 m’

3 = Luasan 60 m*
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Dari grafik pada gambar 6.7 dapat dilihat bahwa produktivitas tukang
dengan kelompok kerja 1 tukang 2 laden lebih besar daripada produktivitas
tukang dengan kelompok kerja 1 tukang 1 laden. Walaupun untuk luasan 65 m’
tidak ada pembanding untuk kelompok kerja 1tukangl laden, namun dari keempat
luasan lainnya menunjukkan kecenderungan bahwa kelompok kerja 1 tukang 2
laden menghasilkan produktivitas yang lebih besar. Untuk melihat apakah
produktivitas kedua kelompok kerja tersebut berbeda secara signifikan, dilakukan
analisis statisttka Mann Whitney.

Hipotesis yang diambil adalah :

H, = Tidak ada perbedaan yang signifikan antara produktivitas kedua

kelompok kerja.

H, = Ada perbedaan yang signifikan antara produktivitas kedua kelompok

kerja.

Pengambilan keputusan berdasarkan angka probabilitas yang dihastlkan
dari analisis statistika, dimana:

. Jika angka probabilitas > 0.05 { &), maka Hy diterima.

. Jika angka probabilitas < 0.05 (& ), maka Ho ditolak.

Hasil analisis (lampiran 8-11) menunjukkan keputusan sebagai berikut :

Pada uji Mann Whitney antara variabel kelompok kerja dengan
produktivitas diperoleh angka probabilitas 0,317 untuk luasan 50 m?; 0,180 untuk
luasan 55 m*: 0,221 untuk luasan 60 m” dan 70 m”. Karena 0,180; 0,221; dan
0,317 > 0,05 , maka Hy diterima dan H, ditolak. Jadi produktivitas antara tukang

dengan kelompok kerja 1:2 dan 1:1 tidak berbeda secara signifikan. Hal im dapat
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dilihat dari selisih produktivitas yang dihasilkan seperti yang telah ditabelkan

bertkut ini.

Tabel 6.14 Selisih produktivitas yang dihasilkan tukang keramik lantai
berdasarkan komposisi kelompok kerja

o TLiasan | Produktivitas Rata-rata (m¥hari/kelompok)
ihfm?) b Kelompok Kerja 1:2 | Kelompok Kerja l:1. | - - Selisih

7,83 7,60 0,23
8,76 8,65 0,11
8 59 0.17
6.66 210
3 60 9,13 8,92 0,21
8,90 0,23
4 70 11,20 10,57 0,63
10,82 0,25

Tabel 6.14 menunjukkan bahwa produktivitas yang dihasilkan oleh tukang
dengan komposisi kelompok kerja 1:2 dan :1 selisihnya kecil (dapat juga dilihat
pada grafik gambar 6.7). Jadi pada proyek perumahan tipe 50-70 m’ dengan jarak
material ke lokasi pemasangan < 10 meter, pemakaian kelompok kerja 1:2 tidak
efektif karena produktivitasnya tidak jauh beda dengan kelompok kerja 1:1. Pada
kelompok kerja 1:2 ini, 2 orang tenaga { 1 orang mengantar spesi, 1 orang
membuat spesi) sering menganggur menunggu tukang menghabiskan spesi untuk
memasang keramik. Sedangkan pada kelompok kerja 1:1, 1 orang tenaga bisa
mengantar dan membuat spesi tanpa harus menganggur menunggu tukang
menghabiskan spesi untuk memasang keramik. Kelompok kerja 1:2 mungkin akan
menghasilkan produktivitas yang lebih besar dibanding kelompok kerja 1:1
dengan sclisih yang signifikan, jika diterapkan pada proyek yang berskala besar
atau luasannya lebih besar lagi. Atau pada proyek yang jarak materialnya ke

lokasi pemasangan keramik > [0 meter.
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6.1.5 Analisis Dan Pembahasan Data Produktivitas Harian

6.1.5.1 Produktivitas Harian Untuk Luasan 50 m?

Tabel 6.15 Data Produktivitas Harian Untuk Luasan 50 m’

~ Luasan 50 m™ ' : '

Produkhwtas Hanan (mZ/han) Han Ke- -
1 Sug1yono Bima Kencana | | 1,25 9,80 8,80 4,75 5,00 6 00

Ahmad Rizal | Bima Kencana | 14,80 [ 15,04 | 2,88 | 1,76 { 6,50 { 6,00

Tabel 6.15 di atas dapat dibuat grafik seperti pada gambar 6.8 berikut ini:

; _—_ R e g

(m2/hariftukang)

Produktivitas harian

J—

[——Sugiyono —#—Ahmad Rizal | |

Gambar 6.8 Grafik Produktivitas Harian Untuk Luasan 50 m?

Grafik di atas menunjukkan bahwa produktivitas tukang selalu berbeda
setiap harinya. Produktivitas besar kedua tukang terjadi pada hari ke-1 dan ke-2
karena pada awal pemasangan biasanya dipasang dulu keramik yang utuh, dengan
kata lain belum ada pekerjaan pemotongan keramik sehingga mereka bekerja
lebih mudah dan cepat. Produktivitas minimum biasanya terjadi karena adanya
pekerjaan pemotongan/pengelasan keramik. Pemotongan keramik ini cukup rumit

karena keramik vang dipotong bervariasi bentuk dan ukurannya disesuaikan
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dengan kebutuhan ruangan yang ada. Selain itu pemotongan keramik memerlukan
ketrampilan, jangan sampai salah potong atau merusak keramik karena jika hal itu

terjadi akan terjadi pemborosan keramik.
6.1.5.2 Produktivitas Harian Untuk Luasan 55 m’

Tabel 6.16 Data Produktivitas Harian Untuk Luasan 55 m’

F i Luasan 55m* L '
Proyek Produktmtas Hanan (mthan) Han Ke— :
Z:.jf: = Feh 27773 R 5 6
1 | Sariyo BSP 1 15,04 | 4,16 10, 36 9881 4 00 8.48
2 | Saliyo Puri Kenari 13,85 9,76 10,32 4401 590732
3 | Tukiman BSP 1 12,96 [ 10,00 | 3,04 | 340! 6,56 | 4,00
4 | Sugeng Jogja Regency | 13,20 { 14,32 | 10,35 | 477 | 5,44 14,50

Tabel 6.16 di atas dapat dibuat grafik seperti pada gambar 6.9 berikut ini :

| 15,04 -

Produktivitas harian
{m2/hariftukang}

Hari ke-
—#—Sariyo —M—Saliyo — 4 — Tukiman - - & - -Sugeng | |

Gambar 6.9 Grafik Produktivitas Harian Untuk Luasan 55 m’

Produktivitas maksimum terjadi pada hari ke-1 dan ke-2. Produktivitas
minimum terjadi pada hari yang berbeda-beda. Terlihat pada gambar bahwa untuk
tukang Sariyo mengalami perbedaan produktivitas yang mencolok dari han ke-|

(15,04 =2Y) ke hari ke-2 (4,16 m?). Hal ini dikarenakan pada hari ke-2 dia
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mengerjakan dulu pemotongan keramik untuk luasan harn ke-1 dan untuk

selanjutnya yaitu hari ke-3 produktivitasnya kembali menmgkat karena dia

mengerjakan keramik di luasan lainnya tanpa ada pemotongan keramik.

6.1.5.3 Produktivitas Harian Untuk Luasan 60 m®

Tabel 6.17 Data Produktivitas Harian Untuk Luasan 60 m’

gl S “Luasan 60m™ . . = . [ :

Proyek Produktmtas Hanan (mzf'han) Han Ke- i

- s 1 PRIV R e [ S 6 -
1 | Kholik Taman ArSIta 12,00 19,16 8,00 5,92 3 84 4,48
Kirno Taman Arsita 6,40 | 640 (2096¢ 800 | 6,25]5,50

3 | Sakip Taman Palem | 1552 | 9,04 | 74011528 | 2,56|4,96

Tabel 6.17 tersebut dapat dibuat grafik seperti pada gambar 6. 10 berikut ini

Produktivitas harian
{m2/hariftukang)

Gambar 6.10 Grafik Produktivitas Harian Untuk Luasan 60 m’

| —e— Knholik —8—Kimo = A - Sakip |

Terlihat pada gambar 6.10 bahwa produktivitas maksimum terjadi pada

hari ke-1, ke-2, dan ke-3. Khusus untuk tukang Kimo, pada hari ke-1 dan ke-2 dia

mulaj pemasangan keramik dari ruangan yang sempit yaitu kamar-kamar, baru

pada hari ke-3 dia mulai ke ruangan yang lebih luas yaitu ruang tamu sehingga

produktivitas maksimum terjadi pada han ke-3 (20,96 m®).
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6.1.5.4 Produktivitas Harian Untuk Luasan 65 m?

Tabel 6.18 Data Produktivitas Harian Untuk Luasan 65 m>

- Luasan 65 m*

na | Proyck | Produktivitas Harian (m /hari) Hari Ke-
| a3 4] 5 |6
Bima Kencama | 724 20527 13,641 685 | 545] 548
GitaNirwana | 1520 | 1932 | 1090 | 3,20 | 11,50 | 0
GitaNirwana | 14,001 11,00 9.50[6,15 | 6,40 | 6,00

Tabel 6.18 tersebut dapat dibuat dalam bentuk grafik seperti pada gambar

6.11 berikut ini:

Produktivitas Harian
{m2/hariftukang)

Hari ke-

I-—.—Maryanto —il— Slamet - - Sukari

Gambar 6.11 Grafik Produktivitas Harian Untuk Luasan 65 m>

Gambar di atas menunjukkan produktivitas maksimum juga terjadi pada
hari ke-1 dan ke-2. Khusus untuk tukang Slamet, dia menyelesaikan pekerjaannya
dalam waktu 5 hari. Hal ini terjadi karena pekerjaan yang dia dapat adalah

pekerjaan borongan sehingga dia harus mengejar volume dalam menyelesaikan

pekerjaannya.
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6.1.5.5 Produktivitas Harian Untuk Luasan 70 m®

Tabel 6.19 Data Produktivitas Harian Untuk Luasan 70 m*

na | Proyek | Produktivitas Harian (m/har) Hari Ke-

T | SiametUtoyo | Tira Kirana [ 1053 15.35 162 7.52| 7,00 | 6,80
7 | Budianto | Citra Nirwana | 11,04 | 12,00 | 13,60 | 19,64 | 4,96 | 3,68
3 | Tnyanto Puri Kenan 15,52 1 8,80 18,08 880! 7,36 8,65

Tabel 6.19 tersebut dapat dibuat dalam bentuk grafik seperti pada gambar

6.12 benkut ini ;

(m2/hariftukang)

Produktivitas Harian

3. Hari Ke- .
[—O——Slamet Utoyo —M——Budianto = & = Triyanto }

Gambar 6.12 Grafik Produktivitas Harian Untuk Luasan 70 m’

Gambar di atas menunjukkan bahwa sampai pada hari ke-4 produktivitas
yang dihasilkan masih relatif besar. Jika dibandingkan dengan produktivitas
harian pada luasan-luasan yang lebih sempit sebelumnya, maka untuk luasan 70
m2 ini kesempatan untuk menghasilkan produktivitas yang besar lebih lama (4
hari). Hal ini menunjukkan bahwa luasan berpengaruh terhadap besarnya

produktivitas.
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6.1.5.6 Produktivitas Harian Secara Umum

Produktivitas maksimum biasanya terjadi pada 2 atau 3 han awal
pengerjaan karena metoda pengerjaan keramik yang biasa dipakai adalah
memasang keramik yang utuh dulu, baru pada hari berikutnya mengalami
penurunan. Penurunan produktivitas terjadi- karena biasanya sekitar hari itu
pekerjaan pemotongan keramik dimulai disamping luasan yang harus dipasangi
keramik juga sudah berkurang. Luasan juga berpengaruh terhadap kesempatan
tukang dalam menghasilkan produktivitas yang besar. Hal ini dapat dilihat dari
luasan 70 m’ yang selama 4 hari berturut-turut menghasilkan produktivitas yang
relatif besar. Walaupun berbeda luasan, tetapi dari hasil pengamatan didapat
bahwa penyelesaian pekerjaan pasangan keramik lantai untuk masing-masing
luasan tersebut diselesaikan dalam waktu 1 minggu. Hal ini terutama disebabkan
tukang dibayar secara harian sehingga mereka tidak bekerja mengejar volume
tetapi mengejar upah. Selain itu, untuk luasan yang lebih kectl pemasangan
keramiknya lebih rumit karena lebih banyak pekerjaan pemotongan keramiknya.

Diagram-diagram produktivitas harian tersebut menunjukkan fluktuasi
yang tidak stabil untuk produktivitas harian yang dihasilkan oleh setiap tukang.
Hal ini terjadi karena tukang-tukang tersebut belum konsisten terhadap metoda
kerja yang dipakai. Metoda kerja yang dimaksud di sini adalah metoda kerja yang
lebih efektif dan efisien yaitu dengan menyelesaikan pemasangan keramik yang
utuh dahulu, baru kemudian pengelasan keramik dilakukan, dengan demikian
terdapat waktu khusus untuk pemotongan keramik sehingga tidak teradi

pemborosan waktu mengingat pemotongan keramik ini cukup rumit karena
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keramik yang dipotong bervariasi bentuk dan ukurannya disesuaikan dengan
kebutuhan ruangan yang ada. Selain itu pemotongan keramik memerlukan
ketrampilan, jangan sampai salah potong atau merusak keramik karena jika hal itu
terjadi akan terjadi pemborosan keramik. Tetapi kenyataannya tukang-tukang
tersebut bekerja tidak konsisten, kadang dia ingin menyelesaikan satu ruangan
dulu, baru kemudian dilanjutkan ke ruangan lainnya. Hal imlah yang

menyebabkan fluktuasi produktivitas harian tidak stabil.

6.1.6 Perhitungan Biaya Aktual Tenaga Kerja

Apabila dilihat selisih yang kecil antara produktivitas yang dihasitkan oleh
tukang dengan komposisi kelompok kerja 1:2 dan tukang dengan komposisi
kelompok kerja 1:1, maka perlu dibuat suatu perhitungan aktual biaya tenaga

kerja untuk melihat nilai ekonomisnya.

¢ Upah tukang keramik dalam 1 hari = Rp 22.000,00

¢ Upah tenaga dalam | hari = Rp 15.000,00

e Upah borongan pasangan keramik dalam 1 m’ = Rp 7.000,00

e Upah borongan pasangan keramik selama 1 minggu =
Total produktovitas selama 1 minggu x Rp 7.000,00

e Upah harian tenaga kerja selama 1 minggu untuk kelompok kerja 1:1 =
a. Biaya tukang keramik = 1 x 6 x 22.000 = Rp 132.000,00

b. Biaya tenaga =1 x6x15.000=Rp 90.000,00

Rp 222.000,00
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e Upah harian tenaga kerja selama 1 minggu untuk kelompok kerja 1:2 =
a. Biaya tukang keramik = 1 x 6 x 22.000 = Rp 132.000,00

b. Biaya tenaga =2 x6x 15.000 = Rp 180.000,00

Rp 312.000,00

Untuk lebih jelasnya dapat difihat pada tabel berikut ini1 :
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Semua perhitungan tersebut menunjukkan bahwa keuntungan mandor
terbesar selalu dihasilkan dari kelompok kerja 1 tukang 1 tenaga. Jadi apabila
dilihat selisih produktivitas yang kecil, untuk pekerjaan pasangan keramik pada
proyek perumahan tipe 50-70 m® akan lebih menguntungkan jika dipakai

kelompok kerja 1 tukang 1 tenaga.
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6.2 Analisis Dan Pembahasan Produktivitas Pada Pekerjaan Pasangan

Keramik Kamar Mandi

Khusus untuk pekerjaan pasangan keramik kamar mandi, pengaruh faktor
luasan terhadap produktivitas tidak diteliti sebab pekerjaan kamar mandi yang
diteliti di sini mempunyai luasan yang sama yaitu 150 x 200 cm2 (luas standar).
Jadi yang diteliti adalah pengaruh dari umur, pengalaman kerja, tingkat

pendidikan formal, dan komposist kelompok kerja terhadap produktivitas.
6.2.1 Analisis Deskripsi Data
6.2.1.1 Analisis Deskripsi Data Usia

Tabel 6.21 Presisi Data Umur Tukang Keramik Kamar Mandi

Umur (th) | Frekuensi | Persen(%) | Persen Kumulatif{%)
25 2 11.8 11.8
26 1 5,9 17,6
27 1 5,9 23,5
30 3 17,6 41,2
32 1 5.9 47,1
34 1 5,8 52,9
35 3 17,6 70,6
38 2 11,8 824
40 2 11,8 941
47 1 59 100,0

Komposisi tersebut diambi! dari lampiran i4b dan bisa dibuat dalam

bentuk bagan pie (lingkaran) seperti berikut ini.
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Usia Tukang Keramik Kamar Mandi

-11,80%
11,80% 990% ' . 590%
1180% ¢ i 5,90%

17.60%

17,600/0 5,9%} 5]90%

‘D%t m26th O274h O30t W32
(E34th [M35th C38th M4Oth W47 th

Gambar 6.13 Pie Chart Usia Tukang Keramik Kamar Mandi

6.2.1.2 Analisis Deskripsi Data Pengalaman Kerja

Tabel 6.22 Presisi Data Pengalaman Kerja Tukang

Keramik Kamar Mandi

1] 4 23,5 235
2 1.8 o353

) 3 2] 11,8 47.1
4 2] 0 T 118 58,8
o 2 11,8 70.6

i 7 I 59 76,5
9 1 59 82.4

10 ! 591 1 882

16 | i 5.9 94,1

19 1 5,9 100.0

Kompostsi tersebut diambil dari lampiran 14b dan bisa dibuat dalam

bentuk bagan pie (lingkaran) seperti berikut ini.
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Pengalamén9ikang Keramik Kamar Mandi
590%
5,90%
590% g%

23,50%

5,90%
11,80%

Y - 11,80%
11,80%

11,80%

'D1th  m2th O3t D4th W5th
@m7th @9th DO10th M16th MI9th.

Gambar 6.14 Pie Chart Pengalaman Kerja Tukang keramik Kamar Mandi

6.2.1.3 Analisis Deskripsi Data Tingkat Pendidikan Formal

Tabel 6,23 Presisi Data Tingkat Pendidikan Formal
Tukang Keramik Kamar Mandi

did] Kumulatif(s) ;
SD 529
>=SMP 8 47,1 1000

Komposisi tersebut diambil dari lampiran [4b dan bisa dibuat dalam

bentuk bagan pie (lingkaran) seperti berikut ini.
Tingkat Pendidikan Format Tukang Keramik

Kamar Mandi

47, 10%
' ¥ 52,90%

0SD m>= SMP

Gambar 6.15 Pie Chart Tingkat Pendidikan Formal Tukang Keramik
Kamar Mandi
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6.2.1.4 Analisis Deskripsi Data Komposisi Kelompok Kerja

Tabel 6.24 Presisi Data Komposisi Kelompok Kerja Pada Pekerjaan
Pasangan Keramik Kamar Mandi

TKelompok Kerja_ | Frekuensi - | Persen (%) |  Persen Kumulatifi%) |
Kelompok Kerja 1:1 13] 80.7 | - B 86,7
i Kelompok Kerja 2:1 2 1331 100,0

Komposisi tersebut diambil dari lampiran t4c¢ dan bisa dibuat dalam
bentuk bagan pie (lingkaran) seperti berikut ini.
Komposisi Kelompok Kerja Pada
Pekerjaan Pasangan Keramik Kamar

Mandi

13,33%

86.67%

E] Kelompok ker;a 11 lKelompok ker]a 2: 1

Gambar 6.16 Pie Chart Komposm Kelompok Kerja I’ada Pekerjaan
Pasangan Keramik Kamar Mandi

6.2.1.5 Analisis Diskripsi Ukuran Nilai Pusat Data Profil Tukang Keramik

Kamar Mandi

Dari hasil analisis frekuensi pada tabel staristics (lampiran i4a) dapat

dibuat tabel seperti berikut mi:
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Tabel 6.25 Ukuran Nilai Pusat Untuk Data Profil
Tukang Keramik Kamar Mandi

bel .. | Jumlah: [ Mean | Median | -Mode | Standar | Min,. | Maks.
oo Datail o) oo |0 o] Deviast | ]

| 17| 3335 34 30° 6,10 25 47

17| 547 4 1 5,30 1 19

‘Tingkat & - | 17 | 047 0 0 0,52 0 1
| Pend. Formal

| Kelompok 15| 0,13 0 0 0,35 0 1
Kerja o]

Keterangan :

1. ‘a> disini menunjukkan bahwa ada [ebih dari satu vanabel yang
menjadi mode (30 tahun dan 35 tahun), sedangkan yang ditampilkan
dalam tabel adalah variabel yang nilainya terkecil (30 tahun)

2. Untuk data kualitatif, dalam hal ini data tingkat pendidikan formal dan
komposisi kelompok kerja, statistik mean dan standar deviasi tidak
relevan untuk diskripsi data karena tidak mengacu pada kode apapun.

3. Untuk variabel tingkat  pendidikan formal, kode ‘0’ adalah SD,
sedangkan kode 1" adalah == SMP.

4, Untuk variabe! komposisi kelompok kerja, kode ‘0" adalah kelompok

kerja 1:1, sedangkan kode ‘1° adalah kelompok kerja 1:2.
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6.2.2 Analisis Dan Pembahasan Pengaruh Umur Tukang Terhadap

Produktivitas

6.2.2.1 Analisis Dan Pembahasan Pengaruh Umur Tukang Terhadap

Produktivitas Untuk Kelompok Kerja 1:1

Dari tabel 5.5 dibuat data sebaga1 berikut :

Jumlah data (n) = 13

Banyak kelas (k) = [ + 3,322 log(n) = 1 + 3,322 log(13) = 4,7

Interval kelas (i) = data terbesar — data terkecil = 40-25 = 3,19~4
k

a7

Tabel 6.26 Data Produktivitas Tukang Keramik Kamar Mandi Berdasarkan
Umur Tukang Untuk Kelompok Kerja 1:1

No:{ Umur (th) | Frekuensi Produktivitas harian rata-rata
N AT | " (m’*/hari/takang) -

1 25-128 4 1,997

2 29 - 32 3 2,077

3 33-36 2 1,880

4 37 -40 4 1,838

Tabel 6.26 tersebut dapat dibuat grafik seperti-berikut ini:

|

Produktivitas Harian Rata-
rata (m2/hariftukang)

i
1
1

25-28 29-32 33-36 37-40
Umur Tukang (th)}

Gambar 6.17 Grafik Produktivitas Tukang Keramik Kamar Mandi
Berdasarkan Umur Tukang Untuk Kelompok Kerja 1:1
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Gambar 6.17 tersebut r‘nenunjukkan bahwa produktivitas hanan rata-rata
dari yang terbesar ke yang terkecil dihasilkan oleh tukang yang berumur antara
29-32 tahun, kemudian 25-28 tahun, lalu 33-36 tahun, dan yang terakhir 37-40
tahun. Tukang dengan umur 25-28 tahun masih mempunyai semangat dan stamina
yang besar sehingga mampu menghasilkan produktivitas yang besar, tetapi
produktivitas yang dihasilkan belum maksimal sebab pada umur tersebut
emosinya belum stabil sehingga kadang timbul rasa malas dan rasa tanggung
jawab kurang. Tukang dengan umur 29-32 tahun sudah semakin mantap dalam
melakukan pekerjaannya, emosinya sudah stabil dan mempunyai rasa tanggung
jawab yang baik. Tetapi tukang dengan umur 36 tahun ke atas produktivitasnya
cenderung menurun. Hal ini dikarenakan kondisi fisik dan stamina pada usia tua

yang semakin menurun.
6.2.2.2 Analisis Dan Pembahasan Pengaruh Umur Tukang Terhadap
Produktivitas Untuk Kelompok Kerja 2:1

Tabel 6.27 Data Produktivitas Tukang Keramik Kamar Mandi Berdasarkan
Umur Tukang Untuk Kelompok Kerja2 :1

No{ Umur {th) | - Produktivitas harian rata-rata = -
S - (m’/hari/kelompok tukang)
1 34 3,24
47
2 32 2,52
34

Dari tabel 6.27 di atas dapat dilihat bahwa produktivitas terbesar
dihasilkan oleh tukang yang berumur 34 dan 47 tahun, sedangkan produktivitas

terkecil dihasilkan oleh tukang yang berumur 32 dan 34 tahun. Hal im juga
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menunjukkan bahwa tukang yang lebih muda belum tentu menghasilkan

produktivitas yang lebih besar.

6.2.3 Analisis Dan Pembahasan Pengaruh Pengalaman Kerja Terhadap

Produktivitas

6.2.3.1 Analisis Dan Pembahasan Pengaruh Pengalaman Kerja Terhadap

Preduktivitas Untuk Kelompok Kerja 1:1

Dari tabel 5.5 dibuat data sebagai berikut :
Jumlah data(n) =13
Banyak kelas (k) =1 + 3,322 log(n) = 1 + 3,322 log(13) = 4,7

Interval kelas (i) = data terbesar — data terkecil = 19 -1 =3,83=x~4
K 17

Tabel 6.28 Data Produktivitas Tukang Keramik Kamar Mandi Berdasarkan
Pengalaman Kerja Tukang Untuk Kelompok Kerja 1:1

‘No | “Pengalaman | Frekuensi Produktivitas harian rata-rata -
“ 1 “Kerja(thy - ' _(m’/hari/tukang)
1 1-4 9 1,904
2 5-8 2 2,060
3 9-12 1 2,160
4 1316 0 0
5 17-20 1 1,920

Tabel 6.28 di atas dapat dibuat grafik sebagai berikut :
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{m2/hariftukang)

Produktivitas Harian Rata-rata

1-4 -8 9-12 13-16 17-20
Pengalaman Kerja (th)

Gambar 6.18 Grafik Produktivitas YTukang Keramik Kamar Mandi
Berdasarkan Pengalaman Kerja Tukang Untuk Kelompok Kerja 1:1

Gambar 6.18 di atas menunjukkan bahwa produktivitas terbesar dihasilkan
oleh tukang dengan pengalaman kerja 9-12 tahun. Sedangkan tukang dengan
pengalaman kerja 1-4 1ahun dan 17-20 tahun menghasilkan produktivitas yang
sama. Produktivitas tukang dengan pengalaman kerja 13-16 tahun udak dapat
dibandingkan karena tidak ada data yang memenuhinya: Hal ini menunjukkan
bahwa lamanya pengalaman kerja tidak berpengaruh terhadap besar produktivitas

yang dihasilkan.

6.2.3.2 Analisis Dan Pembahasan Pengaruh Pengalaman Kerja Terhadap

Produktivitas Untuk Kelompok Kerja 2:1

Tabel 6.29 Data Produktivitas Tukang Keramik Kamar Mandi Berdasarkan
Pengalaman Kerja Tukang Untuk Kelompok Kerja 2 :1

‘No[.  Pengalaman |  Produktivitas harian rata-rata .
i Kerja(thy . (m%hari/keluaran)
1 10 3,24
16
2 5 2,52
3
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Tabel 6.29 menunjukkan bahwa produktivitas terbesar (3,24 m’/hari)
dihasilkan oleh dua tukang yang pengalaman kerjanya sudah lama yaitu 10 dan 16
tahun. Sedangkan dua tukang yang pengalaman kerjanya 5 dan 3 tahun
menghasilkan produktivitas sebesar 2,52 m’/hari. Di sini tampak bahwa
pengalaman kerja berpengaruh terhadap besar produktivitas yang dihasilkan. Jadi

dapat disimpulkan bahwa pengalaman kerja berpengaruh secara relatif.

6.2.4 Analisis Dan Pembahasan Pengaruh Tingkat Pendidikan Formal

Terhadap Produktivitas

Tabel 6.30 Data Produktivitas Tukang Keramik Kamar Mandi Berdasarkan
Tingkat Pendidikan Formal

- No [:Pendidikan | ~:Kelompok Kerja 1:1 Kelompok Kerja 21 -
T | Frek | Prod. Harian Rata2 : Frek { Prod. Harian Ratal -
g e (mzi'hari) : L A | (mz/han‘)'
1 SD * 1,961 2 3,24
SMP 4 1,888 2 2,52
3 SMA 2 2,025 - -

Tabel 6.30 tersebut dapat dibuat grafik seperti berikut ini:

rata (m2/hari/keluaran)

Produktifitas harian rata-
1

| SMP
Pendidikan Formal

|
i o
\

| \DKelompok Kerja 1:1 B Kelompok Kerja 2:1 |

Gambar 6.19 Grafik Produktivitas Tukang Keramik Kamar Mandi
Berdasarkan Pendidikan Formal
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Dan grafik pada gambar 6.19 di atas dapat dilihat bahwa belum tentu
tukang dengan tingkat pendidikan formal yang lebih tinggi menghasilkan
produktivitas yang lebih besar dan pada tukang dengan tingkat pendidikan yang

lebih rendah.

6.2.5 Analisis Dan Pembahasan Produkfivitas Berdasarkan Komposisi

Kelompok Kerja

Tabel 6.31 Data Produktivitas Tukang Keramik Kamar Mandi Berdasarkan
Komposisi Kelompok Kerja

No | Kelompok | Frekuensi | - Produktivitas Harian Rata-rata -
P Reqa il (mfharifkelompok) Lot
1 I:1 13 1,95
2 21 2 2,88

Tabel 6.31 tersebut dapat dibuat grafik seperti berikut ini:

rata {m2/harifkelompok)

Produktifitas harian rata-

Kelompok Kerja

Gambar 6.20 Grafik Produktivitas Tukang Keramik Kamar Mandi .
Berdasarkan Komposisi Kelompok Kerja

Grafik pada gambar 6.20 menunjukkan bahwa kelompok kerja 2 tukang
I laden menghasilkan produktivitas yang lebih besar (2,88 m’/hari/keluaran)

dibandingkan produktivitas yang dihasilkan oleh kelompok kerja 1 tukang 1 laden
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(1,95 m*/hari/keluaran). Untuk melihat apakah perbedaan produktivitas kedua
kelompok kerja tersebut cukup signifikan, dilakukan analisis statisttk Mann
Whitney.

Hipotesis yang diambil adalah :

Ho = Tidak ada perbedaan yang signifikan antara produktivitas kedua

kelompok kerja.

H; = Ada perbedaan yang signifikan antara produktivitas kedua kelompok

kenja. |

Pengambilan keputusan berdasarkan angka probabilitas yang dihasilkan
dari analisis statistika, dimana :

. Jika angka probabilitas > 0.05 (& ), maka Hy ditenma.

. Jika angka probabilitas < 0.05 (& ), maka Hy ditolak.

Pada uji Mann Whitney antara variabel kelompok kerja dengan
produktivitas (lihat lampiran 12) diperoleh angka probabilitas 0,027,
Karena 0,027 < 0,05 , maka H; ditolak dan H, diterima. Jadi produktifitas antara
tukang dengan kelompok kerja 1:1 dan 2:1 berbeda secara signifikan.

Pada kelompok kerja 2:1, 1 laden cukup untuk melayani 2 tukang pada
luasan yang tidak begitu luas (150 x 200 cm’), selain itu spesi yang dibutuhkan
tidak banyak dan keramiknya pun ukurannya lebih kecil. Untuk kelompok kerja
1:1, di sini 1 laden cukup santai dalam melayani | tukang, mengingat pemasangan
keramik kamar mandi ini lebih sulit sehingga pemasangannya lebih lama. Hal im
membuat laden ada kalanya harus menganggur menunggu tukang menghabiskan

spesi yang disediakan sehingga kurang efektif dari segi waktu.



6.2.6 Analisis Dan Pembahasan Produktivitas Harian

6.2.6.1 Analisis Dan Pembahasan Produktivitas Harian Untuk Kelompok

Kerja 1:1

Tabel 6.32 Data Produktivitas Harian Tukang Keramik Kamar Mandi
Untuk Kelompok kerja 1:1

| - Proyek.. .| Produktivitas Harian (on’) Hari Ke- -

______ AT 23 TaETs 6

1 [ Sugiyono | Bima Kencana | 3,25 | 4,30 | 0,90 130 | 1,20 | 0,95
2 | Wagimin BSP 1 120] 385200075 1,65| 1,88
3 | Maryanto Bima Kencana | 2,93 ¢ 497 | 0,351.1,03| 1,00 | 094
4 | Triyono Citra Nirwana | 225 330 1,10 1145} 1,00} 1,85
5 | Sakip Taman Palem | 1,30 | 3,00 3,00 (1,65} 1,15 2,46
6 | Rowi Bima Kencana [ 3,00 4,55| 1951065 | 1,10] 1,00
7 | Winarno 1 | Citra Nirwana | 1,921 300 200070 | 1,35 1,76
8 | Winarmo 2 | Taman Arsita | 4,10 225 2251035 | 200} 1,98
9 | Subani Citra Nirwana | 0,80 % 3,00 | 3,000,775 | 1,05| 1,76
10 | Tukiman BSP 1 3007 4751 14511,00| 1,20 ] 1,00
11 | Slamet Utoyo || Tirta Kirana 1,90 2,50 1,65]0,80 1,551 2,49
12 | Supomo Puri Kenar 4,30°(-3,00 | 1,080,631 145| 2,08
13 | Sabar 1 Taman Arsita 2251 2,15 2,80 10,55} 1,80} 1,98

Data pada tabel 6.32 di atas dapat dibuat dalam bentuk grafik. Karena

datanya banyak, maka supaya grafik tidak begitu rumit dan mudah dipahami,

hanya lima data yang diambil untuk membuat grafik. Grafik tersebut terdapat

pada gambar 6.21 berikut ini.
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Produktifitas harian
{m2/hariftukang)

Hari Kerja Ke-

J—-.——Sug'ryono —l-—uvgégimin - - & - -Maryanto — ¥ — Triyono —3&— Sakip I I
= |

Gambar 6.21 Grafik Produktivitas Harian Tukang Keramik Kamar Mandi
Untuk Kelompok Kerja 1:1

Grafik pada gambar 6.21 di atas menunjukkan produktivitas harian yang
berbeda-beda untuk setiap tukang. Produktivitas terendah biasanya terjadi karena
pada saat itu tukang melakukan pekerjaan pembuatan bak mandi dimana
pemasangan keramik dilakukan menunggu pasangan bata pada bak cukup kering

(+ 1 han). Biasanya untuk menyelesaikan pekerjaan ini, kelompok kerja 1 tukang

1 laden membutuhkan waktu + 1 mingggu.

6.2.6.2 Analisis Dan Pembahasan Produktifitas Harian Untuk Kelompok
Kerja 2:1

Tabel 6.33 Data Produktivitas Harian Tukang Keramik Kamar Mandi
Untuk Kelompok kerja 2:1 ’

No| Nama: | : Proyek Produktivitas Harian (m”) Hari Ke-
| Tukang | 1 12 131415 6
1 | Stamet Citra Nirwana

Sabar 2 6,75 0,68 1,10 1245|164 0,00
2 | Sugeng Jogja Regency |

Bandung | 7.05 [ 2.80 1 1,00 2,00 | 0,00 | 0,00
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Data pada tabel 6.33 tersebut dapat dibuat dalam bentuk grafik seperti

pada gambar 6.22 berikut ini.
5 o g e I e e o
s X g T
= : 6,75 . .
L S L SRR |
w QO . R : .
%3 \
S
£E

Hari Kerja Ke-

| —&— Slamet-Sabar 2 —-I—S_g_ge;g—Bandung [

Gambar 6.22 Grafik Produktivitas Harian Tukang Keramik Kamar Mandi
Untuk Kelompok Kerja 2:1

Pada tabel 6.33 dan gambar 6.22 dapat dilihat bahwa kelompok kerja 2
tukang 1 laden dapat menyelesaikan pekerjaan ini dalam waktu 4-5 hari. Tampak
di sim1 tukang Sugeng dan Bandung menyelesaikan pekerjaannya dalam waktu 4
hari. Ini berarti 1 hari lebih cepat dar pada penyelesaian oleh tukang Slamet dan
Sabar 2. tukang Slamet dan Sabar 2 menyelesaikan pekerjaannya selama 5 hari
karena pada hari ketiga terjadi pembongkaran bak mandi. Pembongkaran ini
terjadi karena pengawas berpendapat bahwa ukuran dan bentuk bak mandi tidak
sesuai gambar sehingga harus dibongkar. Hal ini membuat produktivitas mercka
tidak maksimum. Apabila kita kembali melihat pada data profil tukang keramik,
hal ini dapat dihubungkan dengan lamanya pengalaman kerja tukang dimana
tukang Sugeng dan Bandung pengalaman kerjanya lebth lama yaitu 10 dan 16
tahun sedangkan tukang Slamet dan Sabar 2 hanya 3 dan 5 tahun. Seperti pada

kelompok 1:1, produktivitas terendah biasanya terjadi karena pada saat itu tukang
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melakukan pekenaan pembuatan bak mandi dimana pemasangan keramik

dilakukan menunggu pasangan bata pada bak cukup kering (+ 1 har).

6.2.7 Perhitungan Biaya Aktual Tenaga Kerja

Untuk melihat nilai ekonomis dari perbandingan produktivitas antara
kelompok kerja 1:1 dan kelompok kenja 2:1 maka perlu dibuat suatu perhitungan

aktual biaya tenaga kerja. Perhitungannya adalah sebagai berikut :

1. Komposisi Kelompok Kerja 1:1
Biaya borongan pekerjaan kamar mandi 1,50x2,00 m*= Rp 225.000,00
Upah tukang keramik dalam I han = Rp 20.000,00
Upah tenaga dalam 1 hari = Rp 15.000,00
Sehingga biaya pekerjaan keramik dalam 1 minggu :
a. Biaya tukang keramik =1 x 6 x 20000 = Rp120.000,00
b. Biayatenaga =1 x 6 x 15.000 = Rp 90.000,00
Maka keuntungan yang diperoleh bas borong dalam 1 minggu :

Rp 225.000,00 - Rp 120:000 — Rp 90.000,00 = Rp 15.000,00

2. Komposisi Kelompok Kerja 1:2
Biaya borongan pekerjaan kamar mandi 1,50x2,00 m?®= Rp 225.000,00
Upah tukang keramik dalam | hari = Rp 20.000,00
Upah tenaga dalam 1 hari = Rp 15.000,00
Sehingga biaya pekerjaan keramik dalam 1 minggu :
a. Biaya tukang keramik = 2 x 4 x 20000 = Rp 160.000,00

b. Biaya tenaga = | x 4 x 15.000 = Rp 60.000,00
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Maka keuntungan vang diperoleh bas borong dalam | minggu :

Rp 225.000,00 - Rp 160,000 — Rp 60.000,00 = Rp 5.000,00

Keterangan :

Biaya borongan pekerjaan kamar mand:i di simi meliputt pemasangan
keramik dinding, keramik bak mandi, keramik lantai, pembuatan bak
mandi, pemasangan kloset duduk, pemasangan kran air, dan pemasangan
floor drain. Jadi tukang keramik disini bukan saja memasang keramik
tetapt juga melakukan pekerjaan-pekerjaan lain yang termasuk pada

pekerjaan borongan kamar mandi.

Dari perhitungan biaya aktual tenaga kerja tersebut, ternyata komposisi
kelompok kerja 2:1 menghasilkan biava vang lebih mahal danpada kelompok
kerja 1:1, walaupun pekerjaannya selesai dalam waktu yang lebih singkat vaitu 4
hari tetapi ternvata dari segi biaya tidak memadai. Memang pada umumnya
kelompok kera yang digunakan untuk pekerjaan kamar mandi standar adalah 1
tukang 1 laden. Kelompok kerja 2 tukang 1 laden sering dipakat untuk mengejar
target waktu. Dengan demikian untuk pekerjaan kamar mandi ukuran standar akan

lebih optimal jika menggunakan kelompok kerja {:1.
6.3 Perbandingan Produktivitas Antara Tukang Keramik Lantai Dengan
Tukang Keramik Kamar Mandi

Produktivitas dari masing-masing tukang keramik tersebut dapat dilihat

pada tabel 6.34 bertkut ini :
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Tabel 6.34 Data Produktivitas Tukang Keramik Lantai Dan Tukang
Keramik Kamar Mandi

Produktivitas Harian Rata-rata (m”)

Tukang Keramik Lantai Tukang Keramik Kamar Mandi
8,90 1,98 B
8,65 1,89 ‘>
7,60 1,95
10,57 ! 1,83
8,92 f 2,10
8,59 ' 2,05
6,66 1,72
9,13 2,16
9,86 1,78 i
10.82 2,07 :
8,76 ! 1,82
7,83 2,06
12,02 1.92
11,20 2,52 |
8,84 3,24 |

Produktivitas tukang keramik lantai dan kamar mandi tersebut sama- sama
diamati selama satu minggu. Walaupun kamar mandi mempunyai luasan yang
lebih kecil (150x200 cm?) daripada luasan lantai (50-70 m®), tetapi ternyata
produktivitas tukang Keramiknya —selalu  jauh- lebth & kecil dan waktu

penyelesalannya lama (+ 1 minggu). [ni terjadi karena hal-hal seperti berikut :

1. Ruangan kamar mandi lebth sempit dan lebih rumit bentuknya
schingga seting sikunya lebih sulit dan penvesualan pertemuan nat-nat

keramik juga lebih sulit.

r2

Pada pekerjaan pasangan keramik kamar mandi terdapat pekerjaan
pasangan keramik dinding. Pemasangan keramik dinding lebih sulit

dibanding pemasangan keramik lantai.
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3. Ukuran keramik kamar mandi lebih kecil dibandingkan ukuran
keramik lantat sehingga pemasangannva lebih rumit, harus lebih jelt

dan teliti supaya nat-nat keramik bisa bertemu.

6.4 Catatan

Metoda analisis statistik vang paling tepat dan valhid untuk penclitian
semacam ini adalah metoda analisis statistik parametris. Selain itu penehtian
semacam ini akan lebih bermanfaat jika dibuat suatu formula/persamaan yang
menunjukkan hubungan antara vanabel-vanabel bebas terhadap vanabe! tenkat,
Persamaan 1ni diperoleh melalui analisis regresi. Hal ini bisa dilakukan jika
data/sampel vang tersedia mencukupt (< 30 sampel}.

Kelemahan dari penelititan kali ini adalah keterbatasan data/sampel. Jika
data/sampe! untuk masing-masing luasan yang tersedia mencukup ( < 30 sampel)
maka data penelitian ini bisa diolah secara parametris. Akan tetapi pada
kenyataannya, data vang didapat penulis sangatlah kurang sehingga digunakan

statistik non-parametris untuk mengolahnya.



BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

7.1 Kesimpulan

Analisis dan pembahasan pada Bab VI menghasilkan beberapa kesimpulan

sebagai berikut :

1.

Pengaruh umur terhadap produktivitas tukang keramik pada pekerfaan
pasangan keramik lantai dan kamar mandi.

Umur berpengaruh secara relatif sebab hasil penelitian menunjukkan
bahwa belum tentu produktivitas terbesar dihasilkan oleb tukang
dengan umur lebith muda ataupun lebih tua. Produktivitas terbesar
dihastlkan oleh tukang dengan umur vang berbeda-beda vaitu antara
25-36 tahun, mulai usia 36 tahun ke atas produktivitas tukang menurun

seiring dengan menurunnya kondisi fistknya.

Pengaruh pengalaman kerja terhadap produktivitas tukang keramik pada
pekerjaan pasangan keramik lantai dan kamar mandi.

Pengalaman kerja berpengaruh secara relatif scbab tukang dengan
pengalaman kerja vang lebih lama belum tentu menghasiikan
produktivitas vang lebih besar. Hal i terjadi salah satunya karena
semakin lama pengalaman kerja tukang maka semakin tua pula usia

tukang tersebut sehingga kondisi fisiknva pun menurun.

79
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3. Pengaruh tingkat pendidikan formal terhadap produktivitas tukang keramik
pada pekerjaan pasangan keramik lantai dan kamar mandi.
Tingkat pendidikan formal berpengaruh secara relatif karena tukang
dengan tingkat pendidikan yang lebih tinggi tidak selalu menghasilkan

produktivitas vang lebih besar.

4. Pengaruh luasan terhadap produktivitas tukang keramik pada pekerjaan
pasangan keramik lantai.
Luasan mempunyai pengaruh yang sangat signifikan terhadap
produktivitas. Hal in1 bisa dilihat dari hasil uji korelasi Kendall Tau
yang menghasitkan angka probabilitas 0,00 pada tingkat signifikan
1%. 0,00 < 0,01 («), inl berarti Hy ditolak dan H, diterima. Jadi
terdapat hubungan yang signifikan antara luasan dengan produktivitas.
Selain itu uji tersebut juga menghasitkan angka korelasi +0,745.
Angka 0,745 > 0,5 ini_menunjukkan tingkat hubungan yang kuat.
Tanda ‘+’ ‘menunjukkan bahwa semakin  besar luasan maka

produktivitas hanan yang dihasilkan pun akan semakin besar.

5. Pengaruh komposisi kelompok kerja terhadap produktivitas tukang keramik

pada pekerjaan pasangan keramik lantai dan kamar mandi,

a. Untuk peckerjaan pasangan keramik lantai, produktivitas yang
dihasilkan kelompok kerja 1:2 lebih besar daripada kelompok kerja
1:1, tetapi produktivitas yang dihasilkan keduanya selisthnya

sangat keci! sehingga pada perhitungan aktual biava tenaga kerja,
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keuntungan  terbesar  selalu  didapat  oleh mandor vang
menggunakan kelompok kerja 1:1. Dengan demikian untuk
pekenaan pasangan keramik lantar pada provek perumahan tipe
50-70 m* dengan jarak matenal ke lokasi pemasangan < 10 meter
akan lebth efektif dan efisien jika menggunakan Komposisi

kelompok kerja I:1.

Untuk ‘pekerjaan pasangan keramik kamar mandi, produktivitas
yang dihasilkan kelompok kerja 2:1 lebih besar danpada kelompok
kerja 111, dimana kelompok kerja 2:1 menyelesaikan pekerjaannya
dalam waktu 4 hart sedangkan kelompok kerja I:l
menyelesaikannyva dalam wakiu 6 hari. Tetapi ternyata pada
perhitungan aktual biaya tenaga kerja, keuntungan terbesar didapat
oleh mandor yang menggunakan kelompok kerja 1:1. Dengan
demikian untuk pekerjaan kamar mandi standar (150x200 m?) akan

iebih menghemat biaya upah jika digunakan kelompok kerja 1:1.

Dart pengamatan dan penelitian vang telah dilakukan, ada beberapa saran

yang dapat dapat diuraikan sebagat benkut :

1.

Produktivitas vang ada masth bisa ditingkatkan lagi dengan lebih
meningkatkan pengawasan dan kedisiplinan dari mandor dan

pengawas lapangan.
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2. Penelitian in1 masih bisa dilanjutkan lagi dengan mengambil lebih
banyak data sehingga bisa dilakukan analisis dengan metoda statistik
vang lebih baik dan akurat vaitu dengan metoda statistik parametris.

3. Penelitian serupa dapat dilakukan untuk meneliti faktor-faktor lain
vang berpengaruh terhadap produktivitas misalnva motivasi kerja dan
latar belakang sosial budaya.

4. Sebelum melakukan penelitian yang pengolahan datanva secara
statistik, harus ditentukan dan dipahami dahulu tujuan penelitian dan
metoda analisis statistik vang akan digunakan, sehingga peneliti bisa
mengumpulikan data sesuar ketentuan yang berlaku yang pada akhirnya

akan menghasilkan suatu hasil/kestmpulan yang akurat.
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Lampiran 2

MEMO

Kepada Yth :
- Penrgawas
- Subkon

PT. Merapi Arsitagraha

Dengan hormat,

Kami mohon kepada Bapak untuk menerima dan memberikan data-data yang
dibutuhkean kepada mahasiswa yang bernama :

- No. Nama No. Mahasiswa
{
1 ] Tka Rahmawat; | | 98511051
2 | Farida Anggraini | 98511008

Data- data yang dimaksud diatas untuk keperluan penyusunan Tugas Akhir.
Atas bantuannya kami ucapkan terima kasih.

Yogyakarta, 13 Oktober 2003
Kepala Produksi

%/z

/ Sumadani, BE



JI. A.M. Sangaji 203 Yogyakarta

PT. MERAPI ARSITAGRAHA A Sangn 203 Yoyakars

Fax.(0274) 581687

SURAT KETERANGAN

Dengan ini Kepala Divisi Produksi PT. Merapi Arsitagraha menerangkan

bahwa :

Nama : Farida Anggraini
No. Mhs 98511008

adalah Mahasiswa yang telah melakukan Penelitian Tugas Akhir di Proyek
Pembangunan Perumahan kami pada bulan Oktober 2003 s/d Januari 2004.
Demikian Surat Keterangan ini dibuat agar dapat dipergunakan sebagaimana

mestinya.

Kepala Divisi Produkst,

\9%

VRS

oy

TOHADI, 8T



JI. A.M. Sangaji 203 Yogyakarta

PT. MERAPI ARSITAGRAHA ooy e

Fax. (0274) 581687

SURAT KETERANGAN

Dengan ini Kepala Divisi Produksi PT. Merapi Arsitagraha menerangkan

bahwa :

Nama < Ika Rahmawati
No. Mhs - 98 511 051

adalah Mahasiswa yang telah melakukan Penelitian Tugas Akhir di Proyek
Pembangunan Perumahan kami pada bulan Oktober 2003 s/d Januan 2004.
Demikian Surat Keterangan ini dibuat apar dapat dipergunakan sebagaimana

mestinya.

Kepala Divisi Produksi,

Kol |
& -
B

TOHADI, ST



Lampiran 3

pT. CI'TRA KEDATON

No. - 001/jin Penelitian/X/2003 Yogyakarta, 2?2 Oktober 2003
Hal : Kena Praktek
Kepada Yt 1

Dekan Fakultas Teknik Sipil Dan Perencanaan
Universitas Islam: Indonesia
JI. Kaliurang km 14,4 Yogvakarta

Dengan normat,

Sehubungan dengan surat Bapak No. 141/Dek, 70/F1TSP/09/2003 tertanggal 13 Oktober
2003 perihal ljin Penclitiang bersama ini kami sampaikan

i. Nama . lartda Anggrain
No. Mhs  : 98311008

2. Nama o Tka/Rahmawati
No. Mhs ;. 98511051

Mahasiswa tersebut di atas, Kami terima untuk melakukan. penelitian di PT Citra
Kedaton.

Demikian pemberitahuan kami, atas perhatinnya karni ucapkan terima kasih.

Hormat kami
an. Direktur

4 /
e L

** _.." Banu Bawono, S.T.
iL Manajer Perencanaan

T T T AU AR 20 BN VAT AT TA men Qe T T Frmmm s Ve e o e e T A % [ m e e Ve f e 4 £



rT. CITRA KEDATON

No. : 002/1jin Penelitian/11/2004 Yogyakarta, 6 Pebruari 2004
Hal : Penelitian

Kepada YTH.

Dekan Fakultas Teknik Sipil Dan Perencanaan
Universitas [slam Indonesia

J). Kahurang km 14,4 Yogyakarta

Dengan hormat,

Bersama ini kami sampaikan, bahwa :

1. Nama . Farida Anggraini
No.Mhs : 98511008

2. Nama : Tka Rahmawati
No. Mhs : 98511051

- Mahasiswa tersebut di atas, telah melakukan penelitian di PT Citra Kedaton dari tanggal
- 15 Oktober 2003 sampai dengan 6 Desember 2003.

Demikian pemberitahuan kami, atas perhatinnya kami ucapkan tenima kasth.

Hormat kanu

13 ;- Banu Bawbno, S.T.
i Manajér Perencanaan

PR e
Jl. GEJAYAN 18 YOGYAKARTA 55281 TELP. (0274) 560046, 554729 FAX (0274) 560946



Lampiran 4

(]

L e b
ﬁ PT. ASA LAND

e ; e
L AL.MOWIALE 13 A TELR-[odre) szsase JOTIARARTA 4
. R
. L

Yogyakarta, 14 Oktober 2003
No, 0023/ ASA/XN/03

Kepada Yth.

Dekan Faxultas Teknik Sipil & Perencanaan
Universitas Islam Indouesia

Ji. Kaliurang Km 14,4

Yogyakarta

tp Ir. W.dodo, MSCE.Ph.D

Lial : Konfirmasi Permohonan Data
Untak Penvosunan Tugas ALhir

Dergan hormat,

Berdasarkan  surat . Bapak  No.  114/Dek 70 FTSP/092003  per  tanggal
23 September 2003 mengenai  permohonan  infonnasi/data‘bahan  untuk
mendukung penyusunan Tugas Akbir bagi mahasiswa dengan identitas sebagai
bertkut

. .-
|
1

7
|
‘ i
H
|

a9 511032

NAMA

[ 71| FARIDA ANGGRAINI

Maka dergan ini kamir menerima permehonan tersebut terhitung mulai tanggal
14 Oktober 2603,

Pemikian jawaban dari kami, atas perhatiannya kami ncapkan terima kasih.

Hormat ki,
PT ASALAND

\ ~
: gﬁ PT. ASA LAND

™

Chitmatal Huda ST
Keordinator Perencana
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L iR PTASALAND

+ UL MONJALL 13 A TELP, [ 0274 ) 629250 JOGJAKARTA,
MR T N . R .

Yogyakarta, 14 Oktober 2003
No. 0022/ASA/X/03

Kepada Yth.

Dekan Fakultas Teknik Sipil & Perencanaan
Universitas Islam Indonesia

JI. Kalrang Kim 14 4

Yogyakana

Up. Ir. Widodo, MSCE Ph.ID

Hal : Konfirmast Permohonan Data
Untuk Penyusunan Tugas Aklur

Dengan hormat,

Berdasarkan  surat ™ Bapak  No. 114/Dek 70/FTSP/09/2603  per  tanggal
25 Scptember 2002 mengenai  penmohonan  informasi/data/bahan untuk
meaduk ung penyusunan Tugas Akhir bagi mahasiswa dengan identitas sebagai
benikut

‘. o T TN i o

|
! | _5 —_ . S -u .. ]
1 L IKARAHMBWATL : : 8511081

Maka dengan int kamimenenma peamohonan tersebul terhitung mulai tanggal
1 Oktober 2003,

Demikian jawaban dari kami, atas perhatiannya kami ucapkan terima kasih.

Hormatt kamt.
PT ASA LAND

/\\ PT. ASA LAND
Y

W\
Chitmatul Huda ST
toordmator Perencana
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% PT. ASA LAND |

- MOMJALS YIA ﬁm‘wajazsmmmi .

Yogyakarta, 04 Februan 2004

No. 0005/ASA/IL/04

Kepada Yth.

Dekan Fakultas Teknik Sipil & Perencanaan
Universitas Islam Indonesia :

Ji. Kaliurang Km 14,4

Yogyakarta

Up. Ir. Widodo, MSCE,Ph.D

Hal ; Pemberitahuan Telah Mengajukan Permohonan Data
Untuk Penyusunan Tugas Akhir

Dengan hormat,

Dengan ini kami memberitahukan bahwa mahasiswi Fakultas Teknik Slpll &
Perencanaan Universitas Islam Indonesia Yogyakarta yang tersebut di bawah ini :

Nama : FARIDA ANGGRAINI
NIM ;99511832

Telah selesai dalam mengajul\an permohonan data mengenai perusahaan kami
untuk mendukung penyusunan tugas akhir.

Demikian kami sampaikan, atas perhatiannya kami ucapkan terima kasth.

Chitmatul HGdaST
Koqrdinator Perencana




%% PT. ASA LAND

Ji- MOMIALL TIA TELR { 0274 ) 635258 JOGJAKARTA

Yogyakarta, 04 Februari 2004
No. 0004/ASA/11/04

Kepada Yth.

Dekan Fakultas Teknik Sipil & Perencanaan
Universitas Istam Indonesia

JI. Kaliurang Km 14,4

Yogyakarta

Up. Ir. Widodo, MSCE,Ph.D

Hal : Pemberitahuan Telah Mengajukan Permohonan Data
Untuk Penyusunan Tugas Akhir

Dengan hormat,

Dengan ini kami memberitahukan bahwa mabasiswi Fakultas Teknik Sipil &
Perencanaan Universitas Islam Indonesia Yogyakarta yang tersebut di bawah ini

Nama : IK4 RAHMAWATI
NIM > 98511051

Telah selesai dalam mengajukan permohonan data mengenai perusahaan kami
untuk mendukung penyusunan tugas akhir .

Demikian kami sampaikan; atas perhatiannya kaini ucapkan terima kasih,

Hormmat kami,
PTASA LAND
‘ !

STASA LAMD
‘o e
_od

P Wi W

B I

Chitmatul Huda, ST
Koordinator Perencana




SURAT KETERANGAN
No.29/ ATPJR/SK-TA/11/04

Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : Ir. Dwi Suhodo
Jabatan : Project Officer

Menerangkan dengan sesungguhnya bahwa :

Nama : FARIDA ANGGRAINI
NIM : 98 511 008

Lembaga Pendidikan : Universitas Islam Indonesia
Fakultas/Jurusan : Teknik/ Sipil

Telah menyelesaikan Penelitian Tugas Akhir dengan baik di PT. Anugrah
Tunggal Pratama pada Perumahan “Jogja Regency” yang berlokasi di Ds.
Saren, Kel. Caturtunggal, Kabupaten Sleman; dari tanggal 20 Oktober 2003
sampai dengan tanggal 20 Desember 2003.

Demikian Surat Keterangan ini dibuat agar dapat dipergunakan sebagaimana

mestinya.

Yogyakarta, 22 Desember 2003
PT. ANUGRAH TUNGGAL PRATAMA

Ir. Dwi Suhodo L

Project Officer

atp

JI kaliurang X556 no 51 Yogyakara top. 0274 584325584326, fax. T274-554328, a-matjoginiegencyidlyconcom



SURAT KETERANGAN
No. 30/ ATP-JR/SK-TA/11/04

Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : Ir. Dwi Suhodo
Jabatan : Project Officer

Menerangkan dengan sesungguhnya bahwa :

Nama : [IKA RAHMAWATI

NIM 198 511 051

Lembaga Pendidikan : Universitas Islam Indonesia
Fakultas/Jurusan : Teknik/ Sipil

Telah menyelesaikan Penelitan Tugas Akhir dengan baik di PT. Anugrah
Tunggal Pratama pada Perumahan “Jogja Regency” yang berlokasi di Ds.
Saren, Kel. Caturtunggal, Kabupaten Sleman; dari tanggal 20 Oktober 2003
sampai dengan tanggal 20 Desember 2003.

Demikian Surat Keterangan ini dibuat agar dapat dipergunakan sebagaimana

mestinya.

Yogyakarta, 22 Desember 2003
PT. ANUGRAH TUNGGAL PRATAMA

Ir. Dwi Suhodo L
Project Officer

O L

AL ¥aurang Krr 5,5 na Bl Yogyakara teip. 0274 554325-554326. !dx.102-74-554325. e-maikjogaregency@yc o5 com



KUISIONER

Pengamatan Pemasangan Pelapis Dinding/lantai
Obyek

Nema

{mur

Pendidikan

Upah

Vibavar

- Tukang Keramik

: 'RP SOrive

CA43 b

D OMP

3% 000

(AN AR

Lampiran 6

Daftar pertanyaan pengalaman kerja yang berpengaruh terhadap volume pekerjaan
vang diliasilkan

o]

-+

0.

Sudzh berapa tahun (masa kerja) saudara menjadi tukane keramik 2+ 7 th
D> 31th

A <1 th

B.

1-2 th

. 2-

3th

Apakel pernah saudara mengikuti pelatihan,training khususnya yang
berhvburgan dengan pekerjaan keramik 9
(B Idak

A Ya

Setiap berapa bulan sekali saudara mendapatkan pekeriaan keramik 2
[-3 bl sckali

Azl

Darimana saudara_mandapatkan- ilmu- tentang (kar

keramik ?

B

A. Belajar sendini

(37 Diajari olch orang-lain

L2

Jdesar upah vang savdara terima dipengarahi oleh ?
G\ Pengalaman

(13} Keahlian

C. Belajar dam pendidikan forma
D. Lain- lain

bulan sckal

¢

[> £ 1 bulan sokait

Avang lam)

g kKhususnya pekerjaan

Apalah ada keluarga yang menjadi tukang pada pekerjaan keramik ?
(\ Vi (Brpnt) B Tidak

. .
N4 Nal Lo

1

24

23/
m\_,l . o3

=2

A

T

[

4

i

{
T

-
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KUISIONLER

Pengamatan Pemasangan Pelapis Dinding/lantai

Obyek  Tukang Keramik
Nama W P o
Lamur 23 4h
Pendidikan S

Upal Jeloela i
Dibavar i on

Daftar pertanyaan pengalaman kerja vang berpenzaruh terhadap volume pekerjaan

vang dinasitkan

Lo Sudal berapa tabmar(masa kerja) saudara meniadi tukangkeramik 2 1 1k
A= 1 th 3. 1-2th C.2-3th D.z3th

2. Apakel pernah saudara mengikuti pelatihansraining khususnya vang
berhubungan dengan pekerjaan keranik 2
A Ya A3 Tidak

fad

Setiap berapa bulan sekali saudara mendapatkan pekerjaan keramik 2
A 23D BOL-3b sckall 0122 bulan sekali 1 0<§ bulan sekali

4 Besar upah vang sandara terima dipengarubi oich ?
AL Pengalaman B. Keahlian Co.oo e {vang lain}
5. Daamana saedura mandapatkan ilmu qentang, wkane. Khususnyva pekerjaan
keramik 7
AL Belyjar sendin

T . . .
13 Diajart olch orang Lam

C Belaar dart pendidikan formal
D, Lam- lam

6 Apakinyada keluarga yang menjadi tukang pada pekerjoan keramik 2

ALY [3. Trdak
1%4 nA i ) \ N n ™ 1 O%; t//(\l'%
e Y S vl /‘J\‘: m
L . " 3 R W
Lol L9k E T Iy nEL
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KUISTONLER

Pengamatan Pemasangan Pelapis Dinding/lantai
g | f

Obvek - Tukang Keramik

Nama C HAaP

Umur - 3o th

Pendidikan . SMP

Upalh - 2p aod

nbayar Chotian

Datftar pertanvaan pengalaman kerja vang berpengaru! terhadap volume pekeriaan

verg dihastlkan

i Sudah berapa tahun (masa kerja) saudara menjadi tukang kerammk 4 th
A b B i-2th T 2-3th D z3th

-2

Apakah pernali saudara mengikuti pelatihan/training l\ln'xusm avang
berhubungan dengan pekerjaan keranuk ?
A Ya @Ttdak

,f\. =3 )l 13 bl QC}\HH /’(—\1 2 pulan sewalbs

4. Besar upah vangsaudara terima dipengarvh: oleh ?
@Pﬂml.idnldn .. B Kcahlian Coo0 L vany dain

5 Darimana saudara amandapatkan il tenfang ikaiy. kiisusnya pekerjaan
keramik ?
A Beiagar sendin
f\@ Uiiajari ojeh orang lain
C. Belatar dart pendidiken formal
I3 Lam- laim

6. Apakah ada keluarga vang menjadi tukang pada pekerjaan keranuk 7
W Va 5. Ticak

¢ @ @ I

[ z n L ; o 4
20 2 3 b Lt AL i/ (’ffwwm?o@ )

WA Sub konteal; for
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KUISTONER

Pengamatan Pemasangan Pelapis Dinding/lantai

Obyck s Tukang Keeamik
Nama CEAL) SO
Umuar < e Lahun
Pendidikan 5™ F

Upah : “*tﬂ ndar
Dibayvar M e

Daftar pertanyaan penpalaman kerja yang berpengarun terhadapvolume pekerjaan
vang dihasilkan

v Sudah berapa tahun (masa kerja) saudara menjads twkang kergmik 2 4 Lk

A S 1) B 1-21th C 2-3(h D23 1h
2. Apakal pemnalt saudara mengikuti pelatthan/raining Khususnva vang
berhubungan dengan pekerjaan keramik 2
A Ya 13) Tidak
3. Seuap berapa bulan-sekali saudara meadapatkan pekerjanm keramik ?

Az 3 BE B -3 blsckali CoL- 2 butan serali Qj} =1 butan sekali

4.0 Besar upan vang saudara tcrina dipenaruhi oleh
AL Pengalaman B. Keallian Coo.. ... (vang lain)

50 Davimara saudaranandapatian im. tentang tukangs khasusaya pekerjaan
Keramik

AL Belajar sendin

(13) Dinjari oleh orang lain

C. Belajar davi pendidiian formal

D Lam- lain

6. Apakah ada keluarga yang menjadi thang pada pekerjaan keramik 7

A Ya (B3 Tidak
\ i Ly H <
Ioge \L,)i f oD e anuda Mo eg b AN
2 S , ,
. , R . fey TR A A A
Hl e i i 1,t) ._7.‘? ’['i]{: 1_‘“; ' ‘t\ ¥
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KUISIONER

Pengamatan Pemasangan Pelapis Dinding/lantai

Obvek - Tukang Keramik

Nama : ’T??yanluo

Urnur Coz26 4k .
Pendidikan 0 ¢mMp

Upah CStan dor ( Qp 42 GDC")

Dibavar - Harian

Dattar pertanyvaan pengalainan kerja yang berpengaruh terhadap volume pekerjaan

yang aihasilkan

1. Sudal berana tahun {masa ketja) saudara menjadi tukang keramik 9 1 th
Ag D B. 1-2th C. 2-31h 3 23th

2. Apakah pemah saudara mengikuti pelatthan/traming khususnya vang
berhubungan dengan nekerjaan keramik ?
A Ya B Tidak

3. Setap berapa hulan sekall sandara mendapatkan pekerjaan keramik ?
Az 500 3. i-2bisckal (£)1-2 bulan sekali D < 1 bulan sekali

4. Boesar upah vang saudara terima digengaruhi oleh ?
A Peigalaman B. Keatilian C.oo . ... (yanglain)

L

Durimana saudara- mandapatkan -ilmu “tentang tukang, khususnya pekerjaan
Netanivn

@ Pelajar sendir |

3. Disart oleh orang-lain

O Belwar dart pendidikan formal -

3. Lam- lain

6. Apakah ada keluarea vang menjadi tukang pada pekerjaan keramik ?

A Ya {3 Tidak

. 5 1 . 32 o3
L.Q_\WEOJ_ L0 27 e munlit i

97 55 wh o 55 Af B4
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KUISIONER

Pengamatan Pemasangan Pelapis Dinding/lantai

Chyek > Tukang Keramik
Nama C Supemo

Limur ©oAc ih

Pondidikan - 5D

Upab C Slandar (200000
Cibayar C Hagran

Dattar pertanyaan pengalaman kerja yang berpengaruh terhadap volume pekerjaan
vang dihasitkan

L. Sudah berapa tahun (masa keija) saudara menjadi tukang keramik ? 1 th

A < 1 h B 1-2th C.2-3 1h 3.2 3th
2. Apakah pernah saudara mengikuti pelatihan/training khususnya yang
berhubungan denean pekerjaan keramik 2
A Ya Bridak
3

Settap betapa bulan sekali sandara mendapatkan pekeriaan keramik 2
A z3bl Bo1-3bl sckali © 12 butan sekali <1 bulan sckali

4. Besar upah vang sandara terima dipengaruhi oleh 7
AL Pengalaman B Kcahhan Coo L (vang lain)

M

Sanimana saudara mandapatkan ilmu tentang fusang. Khususnva pekerjaan
Nerantk 7 f

A Behyjar sendim

B Diajart oleh orang lain

. Belajar dori pendidikan formal

D Lain- lain

6. Apakalr ada keluarga yang menjadi tukang pada pekerjaan keramik ?
voYa 3. Tidak

. 1w, 3
L M ( 1 I'l3 o W\U\CLI. /n

oo @ @ @

. . e
3 E ho? o, b3 L4y 2,00

Hc\ui.%?‘) éff) Tfj -
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Lampiran 6

KUISIONER

Pengamatan Pemasangan Pelapis Dinding/lantai

Obiyek S Tukang Keranuk
Nama CAbmad i
Umur Coa% L
Pendidikan sv 7

Upah Do nicador
Dibayar D e o

Datiar perianyaan pengataman kerja vang berpengaruh terhadap volume pekerjaan
vang «"hasilkan

I Sudali berapa tabunc{masa kerja) saudara menjadi tukane keramik 2 7 th

A< h B.o1-2h . 2-51h D.z31h
2. Apakah pernal saudara mengikuti pelatihan‘tratning khususnya vang
berhubuangan dengan pekerjaan keramik 9
3 .
A Ya (B, Tidak

Setiap berapa bulan sekal saudard mendapatkan pekerjaan keramik 2
A Z300 B3 b sekali @)l -2 bulan sckali 1 =2 ] buetan sckali

4. Besar upah vang saudara terima dipengaruhi oleh 2

Q‘\:« Pengalaian @ Keahiian Coo o {vang laim)
a0 Banmana sandaciomandapatkan ilmw dentang. tukange, Khosusnya pekeryaan

keramik ?

AL Belagar sendir

(i) Drajart oleh orang

O Behyar dart pendidikan formal

D Lam- lam

(. Apakal ada keluarga vang menjadi takany pada pekerjaan keramik 2

A Ya 3. Tidak

- . b/ c3
renbod i 2) e moltad V8t
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KUISIONER

Pengamatan Pemasangan Pelapis Dinding/lantai

Obyek : Tukang Keramik

Nama L Sugaycno

Umur C 35 ih

Pendudikan .SD

I nah  Siaadar

Dibavar Db s '

Pattar pertanyaan pengalaman kerja vang berpenpanii terhadap volume pekerjaan
vango dihesilkan

1
I Sudaly berapa talwin (masa kerja) saudara menisd: tkangkeramik 7 72 Lk
A £ 13 1-2h 2.3 2.2 3 1h
2. Apakah pernah saudara mengikuti pelatihan/tamimg khususnva yang
berhubungan dengan pekerjaan keramik ©
A Yo 13 Tidak
5. senap berapa bulan sekali saudava imendapatkan pekeriasn keramik ?
- . . - e | ! 1IN . R
Acz3 bl B3 b sckali CO -2 Butan sexah 000 % 1 bulan szkals
A0 Besar upah vang saudara terima dipengaruhi ofch 2
AL Pengalaman f3. kocahban oo Cdyang lamn
S Darmang saudaramandapathan - iloweeatang wkane, khususnva pekerjaan

Keramel 7

@flicid_lnr sendim

13, Drazart ofch orang lam

(. Relayar dari pendidikan formal
D Lamn-lam

6. Apakah adu keluarga vang menjadi tukang pada pekerisan keramik 2
AR 3. Tidak

LoEng TR
Loant 2t (1) e mulru s
T e e @ ® @ @
PEFERENAR LR I Y \C:E //7/“”’
LTS w3 <
M D e males s e
¢ o o © & W [7Cngawnas -



Lampiran 6
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KUISIONER

Pengamatan Pemasangan Pelapis Dinding/lantai

Dbyek - Tukang F.eramik

Nama Maryanlo

Umuar I N

Poadidikan ;- 5MP .
Upah Coslgs aar

Dibayar o A

Daltar pertanyaan p angalaman kerja yang berpengaruh terbadap volume peker;aan
vang dihasitkan

. o . . . / -
I Sudali berapa taliun (masa kerja) saudara menjadi tukang keramik 2 4 ts

A1 B.1-2 th (. 2-31h D23t
2. Apakah pernall saudara mengikati pelatiban/training khususnyva vang
beriubungan dengan pekerjaan keramik 2
. T
A Ya 113 Tidak
3.

Setiap bevapa bulan sekali saudara mendapatkan pekerjaary keramik 2
A.z3bl B.1-3blsekali (Ci-2 bulan sckali 1> | bulan sekali

4. Besar upah yang saudera terima dipengarubi oleh 2
A, Pengaiaman B. Keabhlian Covivvivonen . (yana lain)

5. Darimana saudara-mandapatkan ilmu tentang tukang. khususnya pekerjaan
keranik ?
@ Belajar sendin
B. Diagjari oleh orang lain
. Beajar dan pendidikan formal
. Laim- lain

¢ Apakah ada keluarga yang menjadi tukang pada pekerjaan keramik ?
A Ya B ) Tidak
S g O3
L._n_‘) N i.,(f\ ( P2 ) o) m\ilﬁ- ) “//w
. - - o T,
G VA G (AN AR ()
LIS s 8S2s Jpys A 34,2%
f . Z e = / ::’
e (1) e metan ﬁ?
7 i @) W 3 Vi TS D,
RS 487 0 o3 i 0,94

D angraas
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KUISIONER

Penganmatan Pemasangan Pelapis Dinding/lantai

Obvek
Nama
Urnr
Pendidikan
Upah

Dibayar

CTukang Keramik

Qr}l.x)!

Lh

LEAN

¥ A¥

1%

Stas dar

e Con

Laillptiai

Daftar pertanyaan pengalaman kerja vang berpengaculs terhadap volume pekerjaan
vang dihasilkan

I Sudah berapa (ahun (masa kerjal saudara menjadi tukang keramik 2 7 th
A C.2-31h

<1 th

b

B.1-21h

berhubungan denvan pekerjaan keramik 2

A Ya

Faz

A= 3b]

(B Tidak

1 -5 schkal

[D.=31h

Apakab pernah saudara meneikuts pelatiban/raimmg khususnva vang

Seuiap berapa bulan sekali saudara mendapatkan pekerjaan keramik ?
1.

(-2 butan sckali QDS | bulan sekali

4. Besar upai vang “audera terima dipengaruhi oleh

AL Penealiman

keramik 7

(A28 ar sendin
[3. Diagart oleh arany lan
CoBetagar dan pendidikan formal
D1 am-lam

'S

A Ya

13 Tidak

3 Keahhan

CGdyang laim)

Darmana saudars mangapaban dnw entang tukang, Khususnya pekerjaan

Apakai ada kefuarga yvang menjadi tukang pada pekerjaan keramik 2

ST

L s S
Pay dwas



Lampiran 6
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KNUISIONER

Pengamatan Pemasangan Pelapis Dinding/lantai

Obvek : Tukang Keramik
Nama DO AR
Umur TAD

Pendidikan a4 ®

Upah - Slandar
Diba.\'a[. : H’l 1.0

Daftar pertanyaan pengalaman kerja yang berpenganih terhadap volume pekerjaan
vang dibasilkan

L. Sudab berapa tahun (masa ketja) saudara menjadi tiskang Keramik 7 14 Lakun
A g1 th B 1-21th C. 2-31h D.>3th

2. Apakah pernah saudara mengikuti peiatthan/waining khususinya yang
sethubungan denpan pekerjaan keramik 2

|-y N
A Ya @} l'idak

3. Setiap berapa bulan sekali saudara mendapatkan pekerjaan Keramik ?
(Nz3bl B1-3 bl sekals Co1-2 bulan sekali D, £ 1 bulan sckali

4. Beser upah yang satdara terima dipengarubi oleh
A Penpalaman @; Keahlian Coo 0 yang lain)

5. Darmana saudara mandapatkan 1l tentang tukang, kbnsusnya pekerjaan
keramik ?
A, Belajar sendin

(T2 Lragar oleh arang 1ain

e Belajar dar peadidikan formal
D Lain- lan

6. Apakah ada Keluarga yang menjudi tukang pada pekerjaan keramik 7
ALY 3. Tidak
v (0 ) oo ,-n.lf,;l 12 Novanh or IO

T . " T ~r-

pivi A Y

L]
F

Fes
I~

-~
S
o
o]

0655 b 14p

(Jerishecse L ameom)

A fo Pt
" /
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KUISTONER

Pengamatan Pemasangan Pelapis Dindwng/lantai

Obyvek : Tukang Keramik
Naina NAERELY 25 SR
Unur 2y

Pendidikan AAEA

Upalt

Dibayar badr 44

Lampiran 6

Dafiar pertanyaan pengalaman kerja yang bierpengaruir terhadan volume pekerjaan

vang d:hasitkan

A <1 th B.1-2th

berhubungan dengan pekerjaan k
A Ya @L Tidak

a2

A.z3ol 0 BOE-3 blsekali

C.2-3th

eramik 7

@:: 1-2 bulan sckali

4. Gesar upah yang sandara terima dipengaruli oleh 2

’G\; Pengalaman

wn

keramik ?

(A Belajar sendiri

B. Diajari oleh orany lein

C. Belajar dari pendidikan formal
D. Law- fam

B. Keahlian Coo e

Sudah berapa tahun (masa keija) savdara menjadi tukang kevamik 2 4 Latin

D.z23th

L. Apakah pernal saudara mengikudi pelauhan/training kKhususiya yang

Setiap berapa bulansekali saudara mendapatkan pekerjaan kéramik ?

<1 bulan sckald

. (yang lam)

Darnuana saudara: maedapatkan’ flmu rentang tukang, Khususnya pekerjaan

0. Apakah ada keluarga yang menjadi tekang pada pekerjaan keramik

(., Yn Ib Tidak
{-_i\r‘ & 4 - l\ o) 3 A
I W iV
A4t E— ~ -~
11 2087 9 0,37

(. peAEAAC LA pAA R )
i /’< ._,f'm Herots
1 |



Lampiran 6
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B -4

KUISIONER

Pengamatan Pemasangan Pelapis DindingAantai

Obyek s Tukang Keramik
Nama VA S RN

Uinur © 4B {ahun
Pendidikan - =D

Upah

Dibayar DHarian

Daltar pertanyaan pengataman kera vang beepencaiuh terbadap watune pekerjam
vang dibasilkan

[. Sudah berapa talun (masa kerja) saudira menjadi tukang kecamik ? 1P 'l“ihun

A1 th B 1-21h C.2-3th D.231h
2. Apakah pernah saudara iengikat pelahan‘raining khususnya vang
berliuburgan dengan pekerjaan kerannl: 2
A VYa B Tidak
3. Setiap berapa bulan-sekali saudara mendapatkan pekerjaan keramik 2

@ 230 3 1-3 bl sekali CU1-2 bulan sexai D220 bulan sekali

A Besarupah vang soudara ternng dipengarubi vich 2
AL Penpataman B. Keahlian (o (vang lainy

5. Durimana saudasa mandapatian ilmy fentany tukang Khosusnva pekerjaan
keramik ?

A Belajar sendin

(3. Digjari olch orang lain

. Belagar davi pendidikan formal

D Lam- famn

6. Apakah ada keluarga vang menjudi (wkang pada pekerjaan keramik 9

A Ya T% Tidak
Lot i) e aud ) o Blay e bos o ooy
I IL i 1y v T
4 0 L4, 30
4D o 13} 50 ABL 4, 38

( ,L‘-C,A/é/}fa.}/{(, /*V‘W/'/ ) -
. ,/r"/f- /.‘ Lo
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KUISIONER

Pengamatan Pemnasangan Pelapis Dinding/lantai

Gbyek - Tukang Keramik
Naima c Bp. Kholik
Umur Can th

Pendidikan : D
Urah D ORp 22 000 (S{a;,AurB

Dibayay © o hieian

Daiiar pertanyaan pengalaman kerja yang berpengaruh terhadap volume pekerjaan
varg dihasilkan

1. Sudah berapa tahun (1:asa kerja) saudara menjadi tukang keramik ? th 1990
A <lth RB.1-2th C.2-3th D.>3th

2. Apakah pemah saudara mengikuti pelatihan/training khususnya yang
berhiubungan dengan pekerjaan keramik 7
A. Ya (B Tidak

3. Setiap berapa bufan sckali saudara mendapatkan pekerjaan keramik ?
A.z3bL B3 1-3blsckali C. [-2 bulan sckali @ﬁ 1 bulan sekali

4. Besar upah vang saudara terima dipengaruhi olch ?
AL Pengalaman <eiahitan Coeeveeeeee o {yang lain)

5. Darimana saudara-mandapatkan ilmu tentang tukang. klususnya pekerjaan
keramile ?
A. Belajar sendiri
(lDl)mjzu‘i oleh orang lain
. Belgjar dart pendidikan forn.al
> Tain- kam

-
-

Apakal ada keluarga yang menjadi tukang pada pekerjaan keramik ?
A Ya (B) Tidak

T
Lnn{;\_x (1 0 o mohoe T e

NGOG R AR

~ P .
75 I..f‘lJ/-_) L

(. JrEanAs Chprnohr )
Lok /4 Pl
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KUISTONER

Pengamatan Pemasanean Pelapis Dinding/lantai

Obyek S Tukang heranik
Nama fe Nehaman
Umur ST
Pendidikan - 2D

Upah

Dibavar

Daftar pertanvaan pengalaman kerja vang bespengarult terhadap volume pekerjaan
vang dilasilkan

[

9

Sudah berapa taliin (masa kerja) saudara menjad: (okang keramik 7 & &
A= 1 h K. t-21h C 251 1.z 31h

Apdkal pemah saudara mengikuly pelatihan/training kKhususnva yang
bevhubungan dengan: peherjaan Keramik ?
A Ya (B Tidak

Setiap befapa butan sekali saudara mendapatkan pekerjaan keramik 7
A 23bl B E3 bl sekali @ 1-2 bulan sekali D, < | bulan sckali

Besar upah vang saudara terima dipengaruiu oleh ?
A. Pengalaman B.Keahlian .~ o dyang fain)

5. Darunana saudwa mandapatkan aline tentang rutang ! Khususnya pekerjaan
keramik 7
A Belajar sendin
@ Diajart oleh orang lam
C. Belmar dar pendidikan formal
D Lam-lam
6 Apakah ada keluarea vang mengadi tukang pada pekerjaan keramik 7
AN A 3. Tidak
: . PN
hoant o Lot \} .t I'ﬂbk{.‘l.)- /'

L
(T i@ @ W «© @

3 o 5 - -
Rl £7,5 G 21,25 4 X

b pA C [ l) AN YU L ('Lls 7: ,’:’ ’
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Pengamatan Pemasangan Pelapis Dinding/lantai

Ohbyvek CTukang Keramik

Nan Re Slcmet Cloyo

Ui AT ik

Pendidikan 50

Lipah

Dibavar harean

Dattar pertanyvaan pengalaman kerjavang berpengaruin techadap volume pekerjaan

vang dihasilkan

KUISTONER

. Sudah berapa tahun (masa kerja) seudara menjadi tukanyg keramik 7

A <lth B.1-21h C.2-31h D=3 1th
2. Apakah pernah'saudara mengikull pelitihanfraining khususnva yang
herhubungan dengan pekerjaan kermmik ?
A Ya () Tidak
3. Seuap berapa bulan sekali saudara mendapatkan pekerjaan keramik ?
A 23bl B.I-3blsekali  (Cyl-2bulan sckali D, = | bulan sekali
4. Besar upah vang saudara terima dipengaruli oleh ?
A. Pengalaman BB, Keahlian Cool {(vang lain)
5 Danmana sandara mandapatkan 1lmue sentang tukang. khususnya pekerjaan
keramik ?
A. Belajar sendin
BJDigjart oleh orane lain
. Belajar dan pendidikan formal
1 Lam- lain
6. Apakah ada keluarga yang menjadi tukang pada pekerjaan kerannk ?
A Ya B, Tidak
. 9,03
.:-O"-‘J(,\'J/ (b s T /H
~ . ~ ~ C
¢ ¢ ¢ ¢ ¢ G
2% ST PP S-SV A L AR
.. g c3
ey o i} e melod /u
~ . ,_\ \‘/,_: 4‘\’“] )
(-, L - e
T 5 ¢ 1,35 2,44



Lampiran 6
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KUISIONER

Pengamatan Pemasangan Petapis Dinding/lantai

Obyvek S Tukang Keranik
Nama Cooslnbag |
Umur c05

Pendidiicn = Mt

Upah SRS RTR %
Dibavar Do blar Ay

Daftar pertanyaan pengalaman kerja yang herpengarai terhadapvolume pekerjaan
vang dihasilkan

L. Sudal berapa tahen (masa kerja) saudara memadi tukang Keramik ?
(Ay<ith B 1-2th C 2-3th D 231th

()

Apakah pemalh saudara mengikut pelibai/raming khususiya yang
berhubungan dengar, pekeriaan keramk 2
A Ya (B, Tidak

.

3. Setiap bevapa bulan sekali saudara mendapatkan pekerjaan Keramik ?
A, 2380 B 1-3 blsckali @ -2 bulan sekali D < 1 bulan sekali

4. Besar upah yang saudar: terima dipencaruiv oleh ?
AL Pengalaman B Keahlian . . tyang lain)

5 Darimana saudara; mandapatian il tentang tokangs khasusnva pekerjaan
keramilc ?
A. Belajar sendin
@ Diajari oleh orang lain
O Belajar dars pendidikan formal
0. Lam- fain

0. Apakah ada keluarga yang menjadi tukanyg pada pekerjaan keramik 2
A Ya (/BT, Tidak

e f} ol 280 lUl“cn’“ S0as

. B _. P - T e
i i 1 KA L P PN
a3 3 075 oS A - -
ol f Kome w//
el (A A DR
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Lampiran 6

T -EVVEEN

KUISTONER

Pengamatan Pemasangan Pelapis Dinding/bantai

Obyck - Tukang Keramik
Nama T A NT O
Umur R

Pendidikan L

Upah Sleindru
Dibavar

H-j‘rir“l"]

Dafar pertanyaan pengalaman kerja yang berpengarul terhadap volume pekerjaan

vang dilasilkan
L. Sudah berapa wahun (inasa keeja) saudara menjaditukang keramik 7 6 Aaban
A< ik B.1-2th C. 2310 D23
2. Apakah pernah saudara inengikuti pelathan/traiming khususnya yang
berhubungan dengan pekerjaan keramik 2
A.Ya (B) Tidak
3. Setiap berapa bulait sekali saudzara mendapatkan pekerjaan keramik ?
A 23bl  B. -3 blsekali (€ 1-2 bulan sckali Dr< bulan sekali
4. Besar upah yany saudara terima dipengarulu oleh ?
A. Pengalaman (13) Kealilian Covvvoovnnn . (yang lain)
5.

Darimana saudara mandapatkan il entang tukang, Khususnya pekerjaan
Keranuk ?

A. Belajar sendir

(B, Diajari oleh orang tain

C. Balajar dari pendidikan formal

D. Lain- lain

Apaialy ada keluarga yang menjadi whang pada pekerjaan keramik ?
A Ya B. Tidak
An A o %) S oylay 5 Nove b e 2003
-~ T SR T
- . ?
61 /5 A L2, T i 7.3

L6
(//(;w‘% CﬂM&-ﬂt,LM :’U'(/
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KUISIONER

Pengamatin Pemasangan Pelapis Dinding/lantai

Obyek : Tukang Keramik
Naina CoasirtamN e
Unur C 40

Peadidikan 1 01/

Upah Co i ad e

Dibavar D bangn

Daftar pertanyaan pengalaman kerja yang berpengaruh terhada prvolume pekerjaan
vang diharilkan

I Sudah berapa tahun (masa ketja) saudara menjadi tukang keramik ?
A <lth B)1-2 th C.2-34y D.23th

g%

Apakah pernab saudara imengikuti pelatihan/training khususnya yang
berhubungan dengan pekerjaan keramik ©

A . (""‘)"‘" B

A Ya BJTidak

3. Setiap berapa bulan sekali saudara mendapatkan pekerjaan Keramik ?
A.2301 B.1-3 bl sckati Co1-2bulan sekali (D, < I bulan sekali

4. Besar upah yang sandara terima dipenvaruhi olch 2
(B Pengalaman B. Keahlian Coo o (yang lain)

5. Durimana saudarva mandapatkan il tentang ukang, khususnya pekerjaan
keramik ?
(& Belajar sendii

b. Diajari oleh orang lain

C. Belajar dari pendidikan formal

D. Lain- lamn

6. Apakah ada keluarga yang menjadi wkang pada pekerjaan keramik ?

A Ya B} Tidak

K. (1 : _L) ~r ol gy /’K{{’ﬁwas‘ vamvu
T T o ¥ VA1

- " //2/%_%%'”\_1&_
Az A Z o7 has W7 e

( WAL Ly ya )



Lampuan ©

MTOYA L i wWANA

B

KUISIONER

Pengametan Pemasangan Pelapis Dinding/lantai

Obrvek S Tukang Keramik
Nama TRAYOGNO
Uimur - 25 th
Pendidiken 2

Upah Sland e
Dibavar e an

Dattar pertanyaan pengalaman kerja vang berpengaruh terhadap volume pekerjaan
vang dihasilkar

fad

<4,

Sudah berapa tahun (masa kerja) saudara menjadi tukang keramik 2 L th
A =1 th B.1-2th o231k D = 3th

Apakalt pemahi saudara mengikuti pelatihan/training khususnya yang
berhubungan dengan pekerjaan keramik 2
A, Va (3 Tidak

Setiap berapa bulan sekali sandarainendapatkan pekerjaan keramik ?
Az 3ol B30 sekali @l—E budfan sckali - "122£ 1 bulan sekali

Besar upah vang saudara terima dipengaruhi oleh 2
AL Pengacanan 3. Keahlian Co L yang lain)

Darimana sawdara. mandapatkan il tentang, tukang. Khususnya pekerjaan
keramik ?

&) Belajar sendir

BB. Diajart oleh orang lain

C. Bdlajar dari pendidikan fomal

D. Lair- lain

/

6. Apakah ada keluarga yang menjadi tukang pada pekerjaan keramik ?
A v (D Tidak
. P AL
o V) rulod, R
m @ 1 OO ar TG A1 RS
1 4¢ v} /7 ?
7,25 2,5 ) I4s \ 1, B9

f’*%ﬂ @ ﬁ{fj Coa

-y, >
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KUISTONER

Pengamatan Pemasangan Pelapis Dindmg/tantai

Obvek : Tukang Keramik L

Natiin  Slamet \\ Sabar
Umur - 3% ? 19, th
Pendidikan : sm? | omp
Upan ©20 Q00 !

Dibavar ~ : horion |

Daftar pertanyaan pengalaman kerja yang berpengaruh terhadap volume pekerjaan
yang dihasilkan

3N}

[ %
t. Sudah berapa tahun (masa kerja) saudara menjadi tukang keramik 2 5 th R
A 21 ih B 1-21h C, 2-31th D.231th

2

Apakal pernah saudara mengikuti pelatihanftraining khususnya yang
berhubungan dengan pekerjaan keramik 2
A. Ya (B3) Tidak

3. Setiap verapa bulanssekali saudara mendapatkan pekerjaan keramik ?
A 2301 B 1-3 blsckali (C}1-2 bulan sekali  D.=.1 bulan sekali

4. Desar upsh yang saudara terima dipengarubi olch 2
A, Poenpgalaman B. Keahlian Co .. (vanglain)

wh

Danimana saudara mandapatkan iimu tentang tukangs khususnya pekerjaan
kecamik ?

A. Belajar sendin

@ Diajari olch orang lain

C. Be'ajar dari pendidikan formal

D. Lam- lain

€. Apakah ada keluarga yang menjadi tukang pada pekerjaan keramik 7

A Ya B, Tidak
VIS B :/f,)';

. : Y (7 ) “‘

Q (11 ! @ 6\,‘“ W 6{,‘. /7q[,1_-7 e V-V Z—‘T/x Q't”'j G,
AN e bl 2,48 L -
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KUISIONER

Pengamatian Pemasangan Pelapis Dinding/lantai

Obvek S Tukang Keriik
Naina Calame b
Umur CAY
Pendidikan  : smP

Upah RS
Dibavar r hag i

Daftar pertanyaan pengalaman kerja yang berpengaruh terhadap volune pekerjaan
vang dihesilkan

L. Sudal berapa tahun (inasa kerja) saudara imenjad tucang keramk 705 th

A <1 th B.1-2 th C.3-53th D. 2 3th
2. Apakal pernah saudara mengikuti pelatihanitraining khususaya yang
berhubungan dengan pekzarjaan keramik ?
A Ya (B Tidak
3.

seiup berapa bulanssekali saudara mendapatkan pekerjaan keramik ?
A.z3bl B. -3 blsekali @ }-2 bulan sekali .1 bulan sekali

4. Pesar upah yang saudara terima dipenyarubi oich

A, Pengalaman 3. Keahilias Co L yang lain)

(9]

Darimana saudara mandapathan iling tentang tukang: Khosusnya pekerjaan
keramik ?

A Belajar sendin
(13 Dsajari oleh orang lain

C. Belajar dari pendidikan formal

0. Lain- jain

6. Apakal ada keluarga yang menjadi tukang pada pekerjaan Lkeramik ?

A Ya B. Tidak
. 12 ! 1!
o LCL.‘:. £y 2 D mbl Cun PR
coe @ @ w @ | |
95 V20 F A o8 Lo - _’,Vuzz;;awu /,{H_tj s
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Lampiran 6

KUISIONER

Pengamatan Pemasangan Pelapis Dinding/lantai

Obyex - Tukang Keramik
Mama DL Ak

Umur 53 dahm
Pepdidikan  © &7+

Upal DSl o
Dibavar

© Harran

Dafter pertanyaan pengalaman kerja yang berpengauh terhadap volume pekerjaan
yang dibasilkan

L. Sudah berapa tahun (masa kerja) saudara menjadicukang kepamik 7 LS l3hun
A £11h B. 1-2th C.2-3th 2.2 3 1h

[ R

Apakah pernah saudara mengikuti pelatihan/training khususays vang
berhubungan dengan pekerjaan keramik 2
A Ya @) Tidak

3. Setiap berapa bulan sekali saudara mendapatkar pekerjann heramik ?

A 23bl B.1-3 bl sekali @ -2 bulan sekali  1D7<1 bulan sekal
4. Besar upah yang saudara terima dipetvarubi oleh ?
@9 Pengataman B. Keahtian Covovvnnnn . {yang lain)

5. Darimana saudara wmandapatkan ilns lentang wkang, klususnya pekerjaan
keramik ?

(%) Belajar sendiri

B. Diajari oleh orang lain

C. Belmar dari pendidikan formal

. Leain- lain

6. Apaktli ada ketuarga vang menjadi tukang pada pekerjaan keranik 7
A Yu B. Tidak

L@ﬁ%ﬂl ‘\l : 3) RN i7 NV Inbee 2005
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A0 GJA rEGENCY

KUISIONER

Pengamatan Pemasangan Pelapis Dinding/tantai

Obyek : Tukang Keramik
Nama - SUGENG
Umur 1 34

Pendidikan : P

Upah

Dibayar * Harran

Daftar pertanyaan pengalaman kerja yang berpengaruh terliadap volume pekerjaan
yang dihasilkan

I Sudah berapa tahun (masa kerja) saudara menjadi tukang keramix ? 13 babun
A £lth B.1-2th C.2-3th D.23th

2. Apakah pemah saudara mengikuti pelatihan/training khususaya yang
berhubungan dengan pekerjaan keramik ?
A Ya B Tidak

3. Setiap berapa bulan sekali saudara mendapatkan pekerjaan keramik ?
(A 23bl  B. -3 bl sckali C. 1-2 bulan sekali D~ < [ bulan sekali

4. Besar upah yang saudara terima dipengaruhi oleh ?
@ Pengalaman B. Keahlian Covvvvevrvienn ... {yang lain)

W

. Darimana saudara mandapatkan Hinu tentang tukans, khususnya pekerjaan
keran ik 7
@ Belajar sendiri
B. Diajari oleh orang lain
C. Belajar dari pendidikan formal
D. Lain- lain '

6. Apakah ada keluarga yang menjadi tukang pada pekerjaan keramik 2
@ Ya B. Tidak
Lan{ai 12 ~ muylar 2 4 Ol&'lObcf“ 2003

i T r r I 3
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JOGIA REGENCY

KUISIONER

Pengamatan Pemasangan Pelapis Dinding/lantai
Obyek : Tukang Keramik

Nama T BUGENG B AN DLNG
Utnur o 34 tahun 47 tahun
Pendidikan ; 3V ap

Upah

Dibayar : Haran

Daftar pertanyaan pengalaman kerja yang berpengarul terhadap volume pekerjaan
yang dibasilkan

l. Sudah berzpa talun (masa kerja) saudara menjadi tukang keramik 7 13 tahun 14 labhn
A L1th B.1-2th C.2-3th D.23th

2. Apakah pernah saudara mengikuti pelatihan/training khususnva yang
berhubungan dengan pekerjaan keramik ?
A. Ya ® Tidak

3. Setiap berapa bulan sekali saudara mendapatkan pekerjaan keramik ?
A.z3bl B. I-3 bl sekali C. 1-2 bulan sexali  D. < | bulan sekali

4. Besar upah yang saudara terima dipengaruhi oleh ?
@l’cngzlleunau B. Keahilian Coeenn o tyang lainy

W

Darimana saudara-mandapatkan  ilmu_tentang tukang, khususnya pekerjaan
keramik ?

@ Belajar sendiri

B. Diajari oleh orang lain

C. Belajar dari pendidikan formal

D. Lain- lain

6. Apakah ada keluarga yang menjadi tukang pada pekerjaan keramik ?
@ Ya B. Tidak

b ™ (1:2) ~ mulai 24 Ol dpber 7003

T T T X ¥ o
45 s 7 25




Nonparametric Correlations

Correlations

Fampiran 7

PRODUKTMIT
AS HARIAN
RATAZ
L (M2/HARD) | LUASAN (M2)
Kendail's ta._n PRODUKTIVITAS Carrelation Coefficient 1,000 745"
Hr\fQ%A,i\JRFATAE Sig. (2-taited) , 000
{ ) M
) 15 15
LUASAN {(M2) Correlation Goefficient 745" 1.000
Sig. (2-tailed) ,000 :
- N 15 15

™. Correlation is significant atthe 01 level {2-tailed).

Page 1



MPar Tasts

Urtuk Luzsan 50 m2

Mann-Whitney Test

Lampiran

g

Ranks
- Komposisi N Mean Rank | Sum of Ranks
Produktivitas Kelompok Kera 1:1 1,00 1,00
Hanan Rata-rata kelompok Kerja 1:2 2.00 2.00

l—(rjtharullukang) Total

Tast Statistics?

Produktivita
s Harian
Rata-rata
(m2Mmariftuk
. ang)
Mann-Whitrey U ang
Wile.oxnn W 1.000
Z -1.000
Asymp. Sig. (2-tailed) 317
Exact Sig [27(1-tailed a
‘ s ) 1,000

A, Not corrected for ties.
0. Grouping Variasle: Komposisi Kelompok Kerja

Page 1



NPar Tests

Untuk i.uasan 54/55 m2
Mann-‘Whitney Test

Lampiran 9

(mZ/har.fAulang)

Total

Ranks
Komposisi Mean Rank | Sum of Ranks
Produktivitas Kelompck Kerja 1:1 2.00 6.00
Harian Rata-rata kaicmpok Karja 1.2 4,00 4,00

Test Statistics®

Froduktivita
3 Haran
Rata-rata
{m2/hariftuk
ang}
Mano-Whitney U 000
Wicexon W 6,000
Z -1,342
Asymp. Sig (2-talled) 180
Exac: Sigy. {2*(1-tail=d a
Sig )] 500
a. Not corrected for ties.

b Grouping Varable: Komposisi Kelempok Kerja

" Page 1



LLampiran 10

NPar Tests

Untuk Luasan 60 m?2

Mann-‘Whitney Test

Ranks
Komposisi Mean Rank | Sum of Rants

Produktivitas Kelompek Keria 1.1 2 150 3,00
Harian Rata-rata kelompak Kerja 1:2 1 300 3,00
(m2/hariftukang) Total 3

Test StatisticsP

Froduktivita
s Harian
Rata-rata
(m2hariftuk
ang)
Mann-Whitriey U 000
Witcoxor W 3.000
Z -1.225
Asymp. Sig. (2-tailed) 221
Exact Sig. [2*(1-talled &
Sig ) 567

&. Not corrected for ties.

n. Groupirg Vanable: Komposisi Kelompok Kerja

Page 1



NMPar Tesis

Untuk Luasan 70 m2
Mann-Whitney Test

Lampiran 11

Hanks
Komposisi N Mean Rank | Sum of Ranks
[ Croduktivitas Kelompok Kerja 1.1 1,00 1,00
Harian Rata-rata kelompok Kerja 1?7 2 50 500

{m2/hariftakang) il

Test Statistics®

Produktivita
5 Hanan
Rata-rata
{m2/hanftuk
ang)
Marin-Whitrey U ,000
Wilcoxon W 1.000
i -1.225
Asymp. 3ig. (2-tailed) 221
Exact Sig. (27 (1-tailed _a
| Sig) 567

a. Not corrected for tias
b, Grouping Variable: Komposisi Kelompok Kerja

Page1



Lampiran 2

NPar Tests
Mann-Whitney Test
Ranks
KOMPOSISI Mean Rank | Sum of Ranks
PRODUKTIFITAS KELOMPOK KERJA
HARIAN RATA-RATA 11 . 7,00 91,00
M2/HARI
( ) I'E(ELOMF’OK KERJA 2 14,50 26,00
Total 15
Test Statistics”
PRODUKTIFIT
AS HARIAN
RATA-RATA
(M2/HARI)

Mann-Whitney U ,000
Wilcoxon W 91,000
z -2.208
Asymp. Sig. (2-tailed) 027
Exact Sig. [2*(1-tailed 019°
Sig.)] :

a. Not corrected for ties.
b. Grouping Variable: KOMPOSIS| KELOMPOK KERJA

Page 1



Lampiran 13a

Frequencies
Statistics
pengalaman kelompok
umur kerja pend. formal kerja luasan
N Valid 15 15 15 15 15
Missing 0 0 0] 0 0
Mean 34,267 6,1333 1,6667 1,5333 60,4667
Median 34,000 5,0000 2,0000 2,0000 60,0000
Mode 30,00 1,002 2,00 2,00 55,00
Std. Deviation 6,8397 3.9976 6172 5164 | 67387
Minimum 25,00 1,00 1.00 1,00 50,00
Maximum 50,00 13,00 3,00 2,00 70,00
a. Muttiple modes exist. The smallest value is shown
Frequency Table
umur
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid 25,00 1 8,7 87 6.7

26,00 1 6,7 6,7 13,3

28,00 1 6,7 8,7 20,0

30,00 3 20,0 20,0 40,0

32,00 1 6,7 6,7 46,7

34,00 1 8,7 8,7 53,3

35,00 2 13,3 13,3 66,7

36,00 1 8,7 8,7 733

38,00 1 8,7 8,7 80,0

42,00 1 8,7 8,7 86,7

43,00 1 8,7 67 93,3

50,00 1 6,7 6,7 100,0

Total 15 100,0 100,0
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pengalaman kerja

Lampiran 13b

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 1,00 2 13,3 13,3 13,3
2,00 1 6,7 87 20,0
3,00 1 8,7 8.7 28,7
4,00 2 133 133 40,0
5,00 2 13.3 13,3 53,3
6,00 1 8,7 87 80,0
7.00 2 13,3 133 733
10,00 1 8,7 6,7 80,0
12,00 2 133 133 93,3
13,00 1 6,7 67 100,0
Total 15 1000 100.0
pend. formal
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid SD s) 40,0 40,0 40,0
SMP 8 53,3 533 933
SMA/sederajat 1 6,7 67 100,0
Total 15 100.0 100.0
kelompok kerja
Cumulative
Freguency Percent Valid Percent Percent
Valid  kelompok kerja 1:71 7 48,7 46,7 487
kelompok kerja 1:2 8 53,3 533 100,0
Total 15 1080 100,0
{uasan
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 5000 2 13,3 133 133
55,00 4 26,7 28,7 40,0
60,00 3 20,0 20,0 60,0
65,00 3 20,0 20,0 80,0
70,00 3 20,0 200 100,0
Total 15 1000 100,0
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Lampiran 14a

Frequencies
Statistics
Tingkat
Pengalaman Pendidikan
Usia Kerja Formal
N Valid 17 17 17
Missing 0 0 0
Mean 33,3529 54706 AT06
Median 34,0000 4,0000 ,0000
Mode 30,007 1,00 ,00
Std. Deviation 6,1027 5,3047 5145
Minimum 25,00 1,00 00
Maximum 47.00 19.00 1,00
a. Muttiple modes exist. The smaliest value is shown
Statistics
komposisi

N Valid 15

Missing 1)

Mean 1333

Median ,0000

Mode ols}

Std. Deviation 3519

Minimum 00

Maximum 1.00

Paad!



Frequency Table

Lampiran 14b

Usia
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 25,00 2 14,8 11,8 11,8
26,00 1 59 59 17,6
27,00 1 59 59 235
30,00 3 17,6 17,6 41,2
32,00 1 59 59 471
34,00 1 59 5.9 529
35,00 3 176 17.6 70,6
38,00 2 11,8 11,8 82,4
40,00 2 11,8 11,8 94,1
47,00 1 5.9 59 1000
Total 17 100.0 1000
Tingkat Pendidikan Formal
Cumulative
~ Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid SD 9 529 52,9 52,9
>=SMP 8 47,1 47 1 100,0
Total 17 100,0 100,0
Pengalaman Kerija
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 1,00 4 23,5 235 23,5
2,00 2 11.8 11.8 35,3
3,00 2 11,8 11,8 47 1
4,00 2 11.8 11,8 58.8
5,00 2 11,8 11,8 70,6
7,00 1 59 59 76,5
9,00 1 59 59 824
10,00 1 59 59 88,2
16,00 1 59 59 94,1
19,00 1 59 59 100,0
Total 17 100.0 1000
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Lampiran i4c

komposisi
o : Cumulative
Freguency Percent. Valid Percent Percent
valid  Kelompok kerja 1:1 - 13 86.7 86.7 86,7
Kelompok kerja 2:1 2 13.3 13,3 100,0
Total v 15 100.0 100.0
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